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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun    : Sri Hatika Herry 
NIM    : 40200115043 
Judul Skripsi : Zainab Al-Ghazali Tokoh Reformis Islam di Mesir 
(1917-2005) 
   
        Penelitian ini membahas tokoh reformis Islam di Mesir, yaitu Zainab Al-
Ghazali. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
kondisi politik pada masa Zainab Al-Ghazali 2) Untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis gerakan reformasi yang dilakukan Zainab Al-Ghazali di Ikhwanul 
Muslimin 3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak dari eksistensi 
gerakan reformasi yang dilakukan Zainab Al-Ghazali di Ikhwanul Muslimin. 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah dalam bentuk studi biografi. Data 
yang digunakan adalah data kualitatif. Data diperoleh melalui library research. 
Adapun  pendekatan yang digunakan adalah: pendekatan Historis,  pendekatan 
Agama, pendekatan Politik, dan pendekatan Sosioligis. Penelitian ini menggunakan 
empat langkah penulisan, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan histiografi. 
Penelitian ini menemukan: 1) Dalam kondisi sosial politik di Mesir, kekuatan 
politik dikuasai oleh dua kelompok besar yaitu kelompok militer dan kelompok 
Islamis yang didominasi oleh gerakan Ikhwanul Muslimin dan menguasai gerakan-
gerakan sipil. Kedua kelompok ini saling berkonfrontasi dan menegasikan satu 
dengan lainnya.  2) Gagasan pemikiran Zainab Al-Ghazali meliputi gagasan Islam 
feminis, pertentangan ideologi di Mesir serta pengaruh Zainab terehadap Gamal 
Abdun Naser. 3) Gerakan reformasi Zainab Al-Ghazali di Mesir menyangkup 
beberapa bidang antara lain: bidang sosial, bidang politik, bidang pendidikan serta 
bidang agama. Zainab merupakan tokoh pioner yang dikenal sangat berpengaruh di 
tengah masyarakat dia mengusung pemikiran feminisme Islam mengangkat hak-hak 
wanita yang dibenarkan oleh Islam, dan gerakan reformasi di berbagai bidang 
membawa banyak kemajuan untuk masyarakat umum di Mesir. 
  
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mesir merupakan  negara dengan  luas wilayah sekitar 997.739 Km
2 
Mayoritas penduduk Mesir menetap di pinggiran sungai Nil sekitar 40.00 
km
2.
Sebagian besar daratan merupakan gurun Sahara yang tidak 
berpenghuni.Mayoritas penduduk Mesir menganut agama Islam sementara sisanya 
menganut agama Kristen Koptik. 
Mayoritas penduduk memeluk agama Islam tak lepas dari perjuangan para 
aktivis pendakwah Muslim yang dengan gencarnya memperjuangkan ideologi Islam 
di Mesir, dan menyebarluaskan agama Tauhid ini melalui gerakan politik, 
pendidikan, dan dakwah sehingga banyak mencetak generasi „alim Ulama dan 
pendakwah para aktivis muslim ini bergerak di bawah organisasi Ikhwanul 
Muslimin.Perjuangan Mesir bisa eksis menjadi Negara islam dikarenakan gerakan 
para aktivis yang berjuang dengan gigih untuk menyebarluaskan agama Islam. 
Allah berfirman dalam QS. Ali-Imran/ 3: 104: 
                            
      
Terjemahan:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeruh kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”. 1  
                                                             
1
Departemen Agama, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya, (Cet II. Surabaya: Halim 
Publishing & Distributing, 2014), h.63. 
 
 
 
Jika ummat dunia ini akan rusak maka akan ada sekelompok umat manusia 
yang akan terus menjaga agama Islam ini. Keadaan Mesir ketika tumbang maka 
kerajaan Mesir berdiri dengan sistem pemerintahaan Republik yang dipimpin oleh 
Jendral Najib, dan digantikan oleh Gamal Abdun Naser, setelah itu digantikan Anwar 
Sadat, dan digantikan oleh Husni Mubarak. Keadaan Mesir pada saat pemerintahan 
Jendral Najib berpindah dari kerajaan ke Republik mengalami kacau balau sedangkan 
kekhalifaan Turki Utsmani 1954 sudah tumbang, maka muncullah seorang Ulama 
bernama Al- Imam As -Sayyid Hasan Al-Banna mendirikan ikhwanul muslimin 
sebanyak 6 personil termasuk tukang cukur dan Hasan Al-Banna sendiri ialah guru 
Sekolah Dasar, seorang guru kaligrafi tetapi memiliki pemikiran yang cedas dan 
cemerlang. 
Beliau berkata “Bagaimana cara memperbaiki Umat ini?” Maka dibuatlah 
sebuah organisasi Al-Ikhwan Al-Muslimun dalam bahasa Arab ikhwan artinya 
bersaudara, kita bersaudara bukan karena suku tapi kita bersaudara karena Islam.  
Hasan Al-Banna melihat Zainab adalah salah satu tokoh aktivis wanita yang 
bisa membawa pengaruh besar pada kaum muslimat, maka Hasan Al-Banna 
mengajak Zainab Al-Gazali untuk berafiliasi dalam organisasi Ikhwanul Muslimin. 
Organisai Ikhwanul Muslimin tidak terlepas juga dari sosok peranan wanita-wanita 
lainnya seperti Hamidah Qutb Ibrahim, Khalidah Al-Hudaibi, Aliyah Al-Hudaibi. 
Zainab Al-Gazali adalah wanita terhormat dan berpengetahuan luas  beliau 
juga merupakan garis keturunan Umar bin Khattab dan Al-Hasan bin Ali bin Abi 
Thaliblahir pada tanggal 2 Januari 1917
2
dan sebelum bergabung dengan Ikhwanul 
                                                             
2 “Kiblat”, Zainab Al-Ghazali Srikandi Islam Asal Mesir. 
https://www.kiblat.net/2016/07/30/zainab-al-ghazali-srikandi-islam-asal-mesir/januari (30 July 2019) 
 
 
 
Muslimin, Zainab adalah pemilik sekaligus ketua Umum Islamic Institutes yang 
dikenal dengan nama Jami’ah As-Sayyidah Al-Muslimin. Pemilik Organizer of 
Welfare and Profider (penyelenggara Kesejahteraan & pemberi nafkah) yang 
bergerak membantu keluarga yang kepala rumah tangganya ditahan oleh penjara 
rahasia Mesir) Zainab juga merupakan seorang orator yang mampu menarik simpati 
massa, masyarakat mencintainya dan pengikutnya cukup banyak.
3
 Pengaruh Zainab 
yang sangat tinggi, kecerdasan yang tinggi dan logika yang sehat berhasil 
mempengaruhi rakyat Mesir dengan dakwahnya untuk kembali kepada Islam. 
Zainab dalam misinya mendirikan organisasi Jami‟ah As-Sayyidah Al-
Muslimin dalam rangka menyadarkan para muslimat tentang perkara agama, sejarah 
dan kewajibannya, dan jamaah ini memiliki banyak sekali konstribusi dalam bidang 
sosial, seperti pemeliharaan anak-anak yatim piatu, perhatian terhadap nasib orang-
orang miskin, dan yang menderita sakit keras, upaya mendamaikan percekcokan, 
upaya mempermudah pernikahan, upaya memelihara orang yang bertaubat, 
disamping itu menuangkan pemikirannya di bidang politik, Zainab mengatakan 
bahwa wanita berhak mengeluarkan pendapatnya di bidang politik serta memberi 
partisipasi, dukungan dan juga bisa memainkan peran aktif politik. 
Setelah Gamal Abdun Naser menjabat sebagai Presiden, Gamal mengeluarkan 
perintah untuk menangkap semua pimpinan-pimpinan Ikhwanul Muslimin serta 
Zainab Al-Gazali. Mereka difitnah melakukan perencanaan pembunuhan kepada 
Presiden Gamal Abdun Naser dan akhirnya Gamal Abdun Naser mengeluarkan 
                                                             
3
Salim Basyarahil, Perjuangan Wanita Ikhwanul Muslimin, (Cet.I, Jakarta: Gema Insani Pers, 
1987). h. 76. 
 
 
 
 
keputusan untuk membubarkan organisasi Ikhwanul Muslimin dan organisasi yang 
didirikan Zainab yaitu jamia‟ah As-Sayyidat muslimat dan sekaligus merampas harta 
inventaris, asset-aset, dan markas-markasnya. Zainab diberi hukuman kerja paksa 
seumur hidup, Setelah Gamal Abdun Naser meninggal Zainab dibebaskan karena 
adanya campur tangan oleh Raja Faisal atau Raja Arab Saudi ketika itu.  Namun, 
jamaah Sayyidat muslimat telah terlebih dahulu menghentikan kegiatannya akibat 
perintah penguasa sejak 1964 dan Zainab tetap melakukan gerakan reformasi dengan 
pemikiran feminism Islam Ia menulis serta memberi ceramah-ceramah dan menjawab 
masalah-masalah umat Islam khususnya para pemuda-pemudi. 
Setelah Anwar sadat selesai menjabat Ikwhanul muslimin tampil di percaturan 
politik menjadi presiden utnuk mengembalikan kemerdekaan tanah Palestina dan 
membawa hak-hak rakyat muslim di Mesir . 
Sejauh pengamatan penulis judul yang diangkat belum pernah dibahas atau 
dituliskan dalam bentuk skripsi, tesis, maupun buku, oleh karena itu penulis 
memberanikan diri untuk mengangkat judul ini, dan dari tindakan ini tentunya harus 
pula dipertanggung jawabkan dan berharap menjadi hal yang baru dalam kajian 
sejarah dan teologi dan dapat pula menjadikan literature atau referensi dalam peranan 
Zainab Al-Ghazali Al-jalibi. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian-uraian latar belakang, fokus, dan deskripsi focus maka 
dapat dikemukakan pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu: “Bagaimana Zainab 
Adapun rumusan masalah pokok yaitu Bagaimana Zainab Al-Ghazali disebut sebagai 
 
 
 
tokoh reformis Islam di Mesir?” Untuk mengelaborasi pokok masalah tersebut, maka 
diajukan beberapa submasalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kondisi sosial politik Mesir pada masa Zainab Al-Ghazali? 
2. Bagaimana gagasan pemikiran Zainab Al-Gazali sebagai tokoh reformis Islam di 
Mesir? 
3. Bagaimana gerakan reformasi Zainab Al-Gazali melalui organisasi-organisasi 
yang didirikan Zainab dan berafiliasi dengan Ikhwanul Muslimin? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Fokus Penelitian ini adalah gerakan reformasi Zainab Al-Ghazali melalui 
organisasi-organisasi sosial di Mesir, baik menyangkut gerakan di bidang sosial, 
politik, pendidikan, maupun agama. Sebelum membahas fokus masalah tersebut, 
terlebih dahulu akan dibahas  latar belakang kehidupan Zainab Al-Ghazali, baik 
keluarga dan kehidupan, pendidikan dan karakter maupun wafatnya, dan kondisi 
sosial politik  Mesir pada masa Zainab. Setelah itu, pembahasan fokus juga dibahas 
gagasan pemikiran Zainab Al-Ghazali dan gerakan reformasi Zainab Al-Ghazali di 
Mesir. 
2. Deskripsi fokus  
Subjek dalam penelitian ini adalah Zainab Al-Ghazali yang merupakan tokoh 
raktivis wanita muslimah Mesir dan merupakan pemimpin Jamaat Sayyidat muslimat 
yang memegang kendali  
  Zainab Al-Gazali lahir di desa Mayyet Ghamar di sebuah Provinsi yang 
bernama Daqahliyah pada tanggal 2 Januari 1917. Terlahir dalam keluarga yang 
religious sehingga dari kecil ia sudah mengenyam pendidikan dan ilmu-ilmu 
 
 
 
keislaman. Gerakan Zainab dimulai ketika ia berumur 18 tahun dengan memasuki 
sebuah organisasi dengan tujuan memperjuangkan hak-hak wanita berdasarkan 
landasan Islam, akan tetapi tak lama setelah itu ia keluar karena bertentangan dengan 
syari‟at Islam dan akhirnya membentuk organisasi sendiri dengan nama Jamiát al 
sayyidat al Muslimin pada tahun 1936. 
  Dalam organisasi yang didirikannya sendiri, dia banyak melakukan usaha-
usaha dalam memajukan umat Islam khususnya kaum wanita seperti dalam bidang 
keagamaan, ia memberi kuliah pekanan di Masjid Ibn Tulun yang dihadiri tiga ribu 
sampai lima ribu muslimah, bukan hanya itu Zainab juga banyak melakukan kegiatan 
sosial seperti menyantuni anak yatim dan menyekolahkanya serta memberi makan 
orang miskin maupun memberi bantuan kepada para janda-janda miskin serta 
membantu istri-istri Ikhwanul Muslimin yang suaminya di tangkap dan dimasukkan 
ke penjara rahasia Mesir.  
  Selain dari pada itu Zainab Al-Gazali akhirnya berafiliasi dengan organisasi 
Ikhwanul Muslimin dan berbaiat dengan Hasan Al-Banna, dalam organisasi tersebut 
Zainab ditempatkan pada bagian gerakan emansipasi muslimah. Nasib Zainab 
berubah ketika menjadi anggota dari Ikwanul Muslimin, hal itu dikarenakan terjadi 
penangkapan atas dirinya dengan perintah dari Gamal Abdul Naser. Penangkapan 
tersebut tidak lain dikarenakan Zainab dianggap sebagai salah seorang yang 
berbahaya dan dapat meruntuhkan pemerintahan yang berkuasa pada saat itu.   
 
 
 
 
 
  
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan panduan peneliti dalam rangka menentukan 
sikap dari ketersediaan sumber, baik berupa hasil penelitian dan literatur-literatur 
yang berkaitan dengan persoalan yang akan diteliti. Beberapa literatur-literatur yang 
menjadikan rujukan penulis ialah. 
1. Buku karya Salim Basyarahil dalam tulisannya “Perjuangan Wanita Ikhwanul 
Muslimin” 1990. Di dalam buku ini membahas tentang bagaimana eksistensi 
perjuangan Zainab Al-Gazali melalui pendekatan biografi bersama para anggota 
Ikhwanul Muslimin penerjemah. 
2. Buku karya Zainab Al-Gazali dengan judul The Return of the pharaoh yang di 
terbitkan The Islamic Foundation pada tahun 1994. Buku ini adalah sebuah 
buku karya Zainab Al-Gazali ini berkaitan dengan bagaimana, dituduh 
bersekongkol untuk membunuh Gamal Abdul Nasir, Presiden Mesir, pada 
tahun 1965, penulis ditangkap dan dipenjara. Saat menunggu persidangan, dia 
mengalami penyiksaan.  
3. Jurnal Skripsi karya Umma Farida “Peranan Imam Syahid Hasan Al-Banna 
dalam mengembangkan Ikhwanul muslimin di Mesir pada Tahun 1928-1949” 
yang membahas Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui posisi gerakan 
Ikhwanul Muslimin yang tumbuh dan berkembang di Mesir. Melacak genealogi 
dan sejarah Ikhwanul Muslimin, konsep dan gerakannya serta tokoh-tokoh 
Ikhwanul Muslimin yang berpengaruh terhadap gerakan sosial politik di Mesir. 
 
 
 
4. Buku karya Zainab Al-Gazali dalam tulisannya “Problematika muda-mudi“ 
Yang membahas tentang masalah yang dihadapi para pemuda dan pemudi di 
Mesir dengan begitu di ketahui pemikiran Zainab Al-Gazali. 
5. Kumpulan makalah “Pemikiran Politik Islam” Upt Perpustakaan Iain Alauddin 
Tahun 2002 makalah ini menjelaskan bagaimana dimensi tata Negara dalam 
syariah. Apa yang telah Rasulullah dan Al-Khulafa al-Rasyidin telah 
contohkan. Sehingga menjadi rujukan Para anggota ikhwanul muslimin untuk 
meneladani tata cara prinsip ketatanegaraan pada masa Rasulullah saw. dan Al-
Kuhlafa al-Rasyidin dapat disebut sistem kenegaran yang ideal dalam Islam. 
6. Buku karya Syekh Ahmad Bin Yahya dengan judul “Mengenal Tokoh-Tokoh 
Ikhwanul Muslimin” yang diterbitkan Cahaya Tauhid Press pada tahun 2013. 
Buku ini membahas tentang akan hal penjelasan tentang penyimpangan 
Ikhwanul Muslimin. 
 Sejumlah karya di atas yang peneliti jadikan rujukan akan berbeda dengan 
penelitian ini, dimana penelitian ini akan di fokuskan pada latar belakang kehidupan 
Zainab Al-Gazali, usaha-usaha dan dampak gerakan Zainab Al-Gazali terhadap 
pemerintahan di Mesir. 
Selain literatur yang disebutkan diatas, penulis juga mempersiapkan literature-
literatur lainnya seperti buku yang ada kaitannya dengan judul skripsi, media online 
(e-book, youtube,ensiklopedia Islam,jurnal dll.) 
 
 
 
 
 
 
 
E. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan ilmu, uraian atau penjelasan tentang metode 
yang digunakan dalam penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian disiplin sejarah dalam bentuk kajian 
tokoh. Jika ditinjau dari aspek analisis dikenal dengan penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang menggambarkan hasil. Dan apabila jika ditinjau dari aspek tempat 
memperoleh data dikenal dengan penelitian pustaka (library research) yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan cara menemukan literatur-literatur yang tersedia, 
baik buku, jurnal, arsip, artikel, dll. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis ada beberapa pendekatan. 
a. Pendekatan historis. Pendekatan ini digunakan sebagaimana disiplin ilmu penulis 
yaitu sejarah dan kebudayaan islam. Pendekatan historis merupakan proses atau 
cara melekatkan nilai-nilai peristiwa yang terjadi di masa lampau dalam 
penelitian. 
b. Pendekatan Agama. Pendekatan ini digunakan sebagaimana disiplin ilmu penulis 
yaitu sejarah dan kebudayaan islam. Pendekatan agama merupakan proses atau 
cara melekatkan nilai-nilai unsur Rohani yang terjadi di masa lampau penelitian. 
c. Pendekatan politik. Pendekatan ini digunakan sebagaimana disiplin ilmu penulis 
yaitu sejarah dan kebudayaan Islam. Pendekatan politik merupakan proses atau 
cara melekatkan nilai-nilai peristiwa politik pada masa Ikhwanul Muslimin 
memimpin di Mesir. 
 
 
 
d. Pendekatan sosiologi. Pendekatan ini digunakan sebagaimana judul penelitian 
yakni penelitian tokoh, ketika membahas seorang tokoh tentunya tidak lepas dari 
ranah sosial. Pendekatan sosiologi ini untuk merekonstruksi sejarah pelaku 
sosial. 
3. Langkah-Langkah Penelitian  
a.  Heuristik 
Heuristik berarti menemukan, dimana diartikan sebagai tahap dalam mencari 
dan mengumpulkan data atau informasi. Data merupakan informasi yang dapat 
membantu dalam menyelesaikan suatu hal yang diteliti. Dalam penelitian ini 
digunakan sumber data sekunder yakni data yang telah diolah oleh peneliti 
sebelumnya, selain itu untuk mendapatkan data tersebut dilakukan dengan cara 
Library Research atau kepustakaan yakni menelaah buku-buku, jurnal, artikel, 
skripsi, media online (jurnal online e-book dan youtube) dan literatur- literatur yang 
ada kaitannya dengan objek pembahasan. 
b. Kritik Sumber 
Upaya untuk mendapatkan otensitas dan kredibilitas terhadap sumber sejarah. 
Semua sumber yang telah dikumpulkan terlebih dahulu di verifikasi sebelum 
digunakan. Sebab, tidak semuanya lansung digunakan dalam penulisan. Dua aspek 
yang dikritik ialah otensitas (keaslian sumber) dan kredibiltas (tingkat kebenaran 
informasi) sumber sejarah.
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c. Interpretasi 
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Setelah data dikumpulkan dan dikoreksi/kritik selanjutnya dilakukan kegiatan 
pengolahan data dan interpretasi atau menafsirkan data. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif karena sifatnya menggambarkan atau menjelaskan. 
Yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif adalah menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang 
menjadi objek kajian penelitian, dan berupaya menarik kepermukaan sebagai suatu 
ciri, karakter, model, atau gambaran tentang situasi dan kondisi dari data dan teori 
yang telah dikumpulkan. Jadi metode atau teknik yang digunakan dalam pengolahan 
dan analisis data yakni:  
1) Metode deduktif. Ialah segala sesuatu yang berangkat dari sifat yang umum 
ke khusus, dalam artian data atau teori yang ditemukan dalam penelitian yang 
sifatnya umum dijelaskan dalam bentuk yang khusus. 
2) Metode Komparatif. Ialah teknik perbandingan dimana akan menemukan 
persamaan dan perbedaan dalam literatur-literatur yang ada. Metode 
komparatif disini penulis akan menghadirkan tesa dan antitesa lalu kemudian 
penulis berusaha mensistesakan (tesis) dari hasil penelitian. 
a. Historiografi 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari sebuah penelitian sejarah, setelah 
dilakukan interpretasi maka langkah selanjutnya yaitu penulisan cerita sejarah. 
Dalam tahap ini, sejarawan akan melakukan, apa yang dikatakan G. J. Renier 
(1997:194-204) sebagai serialisasi dalam cerita sejarah dimana harus memperhatikan 
tiga aspek utama yaitu : Kronologi, kausalitas dan imajinatif.
5
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I. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Sebagaimana persoalan yang telah disebutkan akan dibahas di rumusan 
masalah maka tujuan diadakannya penelitian ini sebagai berikut:  
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kondisi sosial politik Mesir pada masa 
Zainab Al-Ghazali. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis gerakan reformasi yang dilakukan 
Zainab Al-Gazali di Ikhwanul Muslimin. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak dari eksistensi gerakan 
reformasi  yang dilakukan Zainab Al-Gazali  dan Ikhwanul Muslimin. 
 
 
2. Kegunaan atau Manfaat Penelitian 
  Sebagaimana tujuan yang telah disebutkan, tentunya penulis memiliki harapan 
akan ada kegunaan atau manfaat dari hasil penelitiannya. Harapan itu sebagai berikut: 
a. Sangat berharap nantinya kepada si pembaca agar dapat memahami inti dari pokok 
pemikiran gerakan dan perjuangan kebangkitan Islam di Mesir.  
b. Dapat memberikan pengetahuan lebih tentang Zainab Al-Gazali. 
c. Dapat menginspirasi pembaca untuk mengikuti perjuangan Zainab Al-Gazali dan 
anggota Ikhwanul muslimin yang lainnya dan mendukung gerakan kebangkitan 
Islam yang membawa kemajuan umat. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LATAR BELAKANG KEHIDUPAN ZAINAB AL-GAZALI 
 
A. Keluarga dan Kelahirannya  
  Zainab Al-Ghazali Al-Jabili lahir pada Tanggal 2 januari 1917 atau 8 Rabiul 
Awal 1335 H. Di Mayeet Ghumar al-Daqiliyah, daerah Buhairah, Mesir.
6
 Beliau 
daripada nasab yang mulia, pihak ayahnya adalah dari keturunan Khalifah Omar Ibn 
Khattab ra. Dan ibunya berhubungan nasabnya dengan cucu Rasulullah saw. Al-
Hasan Íbn Abi Talib ra. Ayahnya bernama Muhammad Al-Gazali Al-Jalibi salah satu 
ulama besar di Al-Azhar dan juga pengusaha kapas terkenal.  
  Semasa kecil Zainab sudah ditanamkan ulumddin dalam kehidupan sehari-
hari, ayahnya selalu menghasung agar Zainab tumbuh menjadi seorang wanita 
muslimah yang kuat. Beliau membentuk karakter Zainab dengan selalu menceritakan 
tentang srikandi Islam seperti Nusaibah binti Ka‟ab Al-Maziniyah, sahabiyat yang 
turut ikut berjuang bersama Rasulullah saw. Dalam perang Uhud.  
 Ayah Zainab juga sering membawa Zainab bersamanya untuk menunaikan sholat 
subuh di masjid dan menghadiri majelis kajian ilmu agama bersama beberapa Ulama 
Al-Azhar. belajar agama di sebuah madrasah di kampung halamannya sendiri, dan 
Zainab juga mengenyam pendidikan di sekolah Kerajaan. Ia belajar ilmu-ilmu agama 
di bawah asuhan para ulama-ulama besar di Al-Azhar diantaranya Asy-Syeikh 
Muhammad Al-Audan, Syekh Muhammad Sulaiman An-Najjar, Syekh Abdul Majid 
Al-Lubnan, dan sejumlah tokoh terkemuka Institusi keagamaan tertua di Mesir itu. 
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Ilmu-ilmu yang dipelajari adalah ilmu Hadis, ilmu Tafsir, dan ilmu Fiqih. Ayahnya 
melakukan itu semua agar Zainab bisa tumbuh menjadi pribadi muslimah yang 
tangguh dan menjadi pejuang dalam membela Islam.  
B. Pendidikan dan Karir Zainab Al-Ghazali 
  Selepas ayahnya wafat pada tahun 1928 M. Zainab ketika itu masih berusia 
belasan tahun, Dia bersama ibunya pindah ke daerah Kaheraah untuk tinggal bersama 
saudara-saudara lelakinya yang belajar dan juga bekerja di sana. Saudara yang 
tertuanya  yang bernama Sa‟aduddin Al-Ghazali tidak setuju dengan saudara 
perempuannya itu untuk  melanjutkan belajar agamanya. Tetapi Zainab hanya ingin 
dari kehendaknya dan sesuai dengan pemikirannya saja, Ibunya berpendapat agar 
Zainab mau mendengar perkataan suadara laki-lakinya yang paling tua itu karena 
saudaranya itu pengganti posisi ayahnya, tetapi Allah swt. Membantunya melalui 
saudara laki-lakinya yang kedua yang mendukung Zainab untuk melanjutkan 
pendidikan agamanya. Dan memberi Zainab buku-buku di antaranya ialah karya 
Aisyah Al-Taimury yang membahas tentang wanita
7
 
  Tetapi  menurut hemat Zainab, buku-buku bacaan secara umum seperti itu 
belum memadai menurutnya, pada usia duabelas tahun, suatu hari Zainab keluar dari 
rumahnya untuk melihat kondisi  lingkungan Khaeraah tiba-tiba pandangannya 
tertuju pada sebuah sekolah khusus pelajar-pelajar perempuan.  
  Dia masuk di sekolah tersebut dan menemui kepala sekolahnya berbicara 
dengan lantang memperkenalkan dirinya dan latar belakang keluargnya dan hajatnya 
untuk bisa bersekolah di sekolah tersebut. Kepala sekolahnya begitu kagum melihat 
kebenaran gadis kecil tersebut lalu menerima permohonan Zainab Al-Ghazali, ujian 
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masuk dapat dijawabnya dengan benar dan yakin. Zainab diterima karena 
kecerdasannya dan kemaunnya untuk belajar di sekolah kerajaan tersebut, dengan 
nilai prestasi yang bagus. 
  Tetapi baginya sekolah tersebut belum memadai untuknya, jadi Zainab mulai 
lagi berguru lansung dengan beberapa ilmu agama di Al-Azhar. Dengan cara tersebut 
Zainab dapat menggabungkan ilmu modern dan ilmu agama tradisional yang 
berlandaskan penerimaan secara lansung dengan metode (tallaqi) dari para mufti Al-
Azhar. 
  Bakat kepemimpinan Zainab Al-Ghazali yang dibentuk lansung oleh ayahnya 
sejak kecil itu terbukti dari usianya yang remaja telah masuk dalam keanggotaan 
persatuan wanita Mesir yang dikomandoi oleh Huda Sya‟rawi, Huda Sya‟rawi 
mendaftarkan Zainab Al-Ghazali sebagai peserta perwakilan pelajar yang akan 
dikirim mengambil ilmu di Prancis gadis yang dia lihatnya memiliki ciri-ciri 
kepribadian kokoh, tegas pendiriannya dan kuat agama serta imannya, serta berharap 
agar Zainab dapat menggantikannya kelak menjadi pemimpin kesatuan wanita Mesir 
nanti. Karena Zainab telah memperlihatkan kemampuan oratornya menarik wanita-
wanita Mesir untuk ikut menyuarakan haknya, itu semua hasil dari didikan almarhum 
ayahnya. Sebulan sebelum Zainab dikirim ke Prancis dia bermimpi bertemu dan 
berbicara kepada ayahnya bahwa ayahnya meminta Zainab untuk membatalkan 
kepergiannya ke Perancis ayahnya berkata :“Sesungguhnya Allah akan 
menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik di tanah Mesir daripada apa yang 
kamu akan dapatkan daripada program yang ada di Prancis itu.” Allah swt. 
Menghendaki sesuatu yang lain untuk jiwa kecil yang penuh kemauan tinggi. 
 
 
 
  Zainab pun memberitahu kepada Huda Sya‟rawi membatalkan 
keberangkatannya dengan secara sopan dan baik sambil menegaskan pendiriannya 
dengan berkata: “Wajah ayah senantiasa menemani saya, saya tidak merasa 
seorangpun dari keluarga saya yang senantiasa bersama saya seperti perasaan saya 
dengan ayah saya.”8 
  Zainab terus berjuang unntuk mewujudkan hak-hak wanita dengan penuh 
keyakinannya. Tahun pertama kelibatanya di Kesatuan wanita Mesir Zainab harus 
berhadapan dengan guru-gurunya di Al-Azhar, Zainab beranggapan bahwa dia tidak 
keluar dari syari‟at-syari‟at Islam dan begitu juga dengan perjuangan kearah 
kebebasan hak-hak wanita dan slogan-slogan yang dinaungi oleh Kesatuan wanita 
Mesir. Situasi yang dialami Zainab mendapat perhatian besar dari Ulama Al-Azhar 
yaitu Syekh Muhammad Al-Najjar. beliau berdialog dan membantunya dalam 
memahami perkara-perkara yang belum diphaminya yang dianggap sudah benar 
selama mengikuti pemikiran Kesatuan wanita Mesir. 
  Tiba waktunya hari yang dipilih oleh Allah swt. Untuk membedakan yang haq 
dan yang batil di umur yang ke 20. Suatu hari Zainab ditimpa teguran akibat 
kebakaran hingga menyambar wajah dan seluruh tubuhnya. Dokter yang merawatnya 
merasa putusasa mengenai kepulihannya dan menganggapnya sesuatu yang sangat 
mustahil kecuali harapan dan pertolongan dari Allah swt. Zainab berdo‟a dengan 
sepenuh harapan dan memohon ampunan dari Allah swt. Mengampuninya akibat 
keterlibatannya dengan Huda Sya‟rawi. Zainab berjanji jikalau dia sembuh dia akan 
membawa seluruh hidupnya untuk menyebarkan dakwah Islam yang hak bersama 
wanita muslimah kembali ke sahabiyat Rasulullah saw. Pada zamannya. 
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  Istiqomah (kejujuran dalam do‟a yang dipanjatkan Zainab dengan seungguh-
sungguh dan penuh keikhlasan dari taubatnya membawakan hasil Zainab dinyatakan 
sembuh dari sekaratnya, sisa-sisa luka bakarnya mulai mengering.  
  Selepas insiden tersebut Zainab berhenti dari Kesatuan wanita Mesir dan 
mendirikan organisasi sendiri yaitu Sayyidah Jama‟at Muslimat pada Rabi‟ul awal 
1355H/1937M, dan menjadi organisasi pertama wanita Islam di Mesir, usia Zainab 
pada waktu itu masih duapuluh tahunan. Sejak saat itu visi misi dari Jama‟at 
Muslimat ialah menuntut kembalinya umat Islam kepada ajaran Islam yang kaffah. 
Agar wanita dan laki-laki mendapatkan haknya, dan kembalinya kekhalifaan Islam 
dan golden age yang telah meredup disebabkan kebangkitan Barat. 
  Menggarap ilmu anggota jama‟at muslimat menjadi syarat utama dalam 
membebaskan Islam dari belenggu orang-orang yang berniat untuk mengkhianati 
Islam di samping memberikan tarbiyah agar mampu berorasi, berhujjah mengambil 
kesimpulan serta mampu berinteraksi dengan masyarakat sekeliling untuk memimpin 
umat keseluruhannya kembali kepada Islam yang kaffah
9
 
C. Karakter Kehidupan Zainab Al-Ghazali 
  Zainab pemimpin muslimah Mesir yang berdiri tegak menghadang kezaliman 
dan menentang segala perusakan aqidah umat. Zainab wanita pemberani yang 
menolak dan melarang kemungkaran suaranya lantang dalam menolak yang batil itu 
terbukti pada suatu ketika mentri pendidikan Mesir Syahdan saat itu berkeinginan 
menggelar konser music besar-besaran. Lokasi konser tersebut berada pada halaman 
masjid Ibnu Tulun salah satu masjid tertua di Mesir. Pada saat yang bersamaan di 
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Masjid Tulun sedang dilaksanakan pengajian Islam yang mendatangkan ribuan 
jama‟ah. 
  Seketika Zainab bangkit dan berseru kepada jama‟ah, “Siapa yang ingin mati 
syahid dan berada di Surga?” teriaknya dengan lantang kepada jama‟ah. Tanpa 
berpikir panjang ribuan jama‟ah yang didominasi oleh wanita muslimah bangkit dan 
membongkar tenda dan peralatan konser yang sudah disiapkan. 
  Peristiwa ini mendapat perhatian lansung oleh perdana mentri Mesir waktu 
itu. Musthafa Basya an-Nuhas. Ia lansung membatalkan acara konser yang digelar 
untuk menyambut kedatangan tokoh orientalis asal Prancis ke Kairo.
10
  
 Zainab juga seorang yang berbakat besar dalam hal bidang penulisan. Dia adalah 
editor bagi sebuah naungan dalam majalah Al-Da’wah bagi pembangunan rumah 
tangga Muslim yang sejati, hujjah-hujjah yang diberikan sangat berlandaskan dengan 
nash-nash agama Islam. Apabila Zainab mengadakan suatu pertemuan ramah tamah 
di rumahnya pada tahun 1981 Zainab mengeluarkan pernyataan yang sangat bernash.  
  Zainab berkata: “Islam menyediakan segala-galanya untuk laki-laki dan 
perempuan. Islam memberikan wanita semuanya yaitu kebebasan, hak dalam 
ekonomi, politik, dan sosial. Wanita muslim perlu mempelajari Islam agar mereka 
tahu Islam memberikan mereka semua akan hak-hak mereka.”11 
  Zainab Al-Ghazali adalah diantara penggagas Markaz bagi wanita muslimah 
yang dibentuk tahun 1936 H. sebagai wadah penting mengajak umat Islam 
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keseluruhan kembali kepada Kitab Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah saw.  Kearah 
pelaksanaan Syari‟at Islam di Mesir.12 
  Antara karya-karya tulis Zainab Al-Ghazali adalah : Ayyamin Hayati,Nahwa 
Ba’thu Jadid, Nazarat Fikitabillah, Muyskilatu Shabab wa Fatayat. Gharizah al-
Mar’ah, Asma’Allah al-Husna. 
  Dari aspek kekeluargaan, Zainab telah kawin sebanyak dua kali. Perkawinan 
pertamanya berakhir dengan perceraian kareana suaminya tidak mendukungnya 
berperan aktif dalam dakwah. Perkawinan keduanya bersama Haji Muhammad Salam 
yang memahami semangat daya juang Zainab Al-Ghazali dan sanggup berkorban 
membantu istrinya. 
  Zainab Al-Ghazali menuliskan dalam bukunya al-Ayyam Min Hayati, Zainab 
Al-Ghazali menuliskan kisah suaminya yang senantiasa memberi bantuan dan 
dorongan terhadap semua perjuangannya. Zainab pun juga menekankan bahwa dia 
tidak mengabaikan tanggung jawab kepada suaminya dan keluarganya walaupun dia 
sendiri sibuk dengan perjuangannya. 
  Melihat kondisi Umat Islam di Mesir kini dilihatnya sebagai kekacuan karena 
munculnya paham liberal dan sosial. Terbukti dari tawaran yang diterima Zainab Al-
Gazali oleh pemerintah Mesir, Zainab menerima tawaran untuk menjadi anggota 
Front Kesatuan  Sosialis Arab, bahkan sudah ditetapkan bahwa Zainab Al-Gazali 
tercatat sebagai anggota. Dan untuk lebih jelasnya mengenai hal ini telah disebutkan 
pada isi surat itu sebagai berikut: 
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 Front Kesatuan Sosialis Arab 
 Kebebasan-Sosialisme Dan Persatuan. 
 Nama Lengkap   : Zainab Al-Ghazali Al-Jabili 
 Nama Panggilan : Zainab Al-Ghazali 
 Pekerjaan            : Ketua Umum Jamaah Muslimat 
 Kelurahan           : Al-Basatin al- Madhah 
 Kecematan          : Mesir Baru 
 Wilayah              : Kairo
13
 
  Umat Islam mulai jauh dari aqidah tauhid Islam karena banyaknya merembes 
pemikiran sekuler, Pemerintahan Gamal Abdun Naser saat itu sangat dekat dengan 
Pemerintahan Inggris yang menyebarkan paham sosial dan banyak para penguasa 
sejak itu yang notabene merupakan boneka-boneka Inggris yang memerangi 
pemikiran aqidah jauh dari agama dan ingin menguasai sumber daya alam Mesir 
untuk kepentingan Kapitalis. Maka Zainab dan ikhwanul muslimin menunaikan 
pengabdian bagi kepentingan kaum muslimin dan memimpin dakwah Islam sehari-
hari menegakkan ajaran Islam, melawan kolonialisme, memperbaiki masalah kaum 
muslimin di Mesir dan berusaha keras melakukan sesuatu untuk agama Islam, 
memulihkan aqidah Umat, dimulai dengan sejarah Rasulullah saw. dan para salafus 
shaleh dan generasi sesudah mereka, dengan berpegang teguh pada sumber kitabullah 
dan sunnah RasulNya. 
  Zainab merencanakan untuk menghimpun orang-orang yang ingin bekerja 
untuk Islam dan mengajak mereka bergabung dengan Ikhwanul Muslimin dalam 
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kegiatan tersebut
14
. Zainab tidak ragu dan dan memiliki pendirian yang  kuat 
menyebarkan dakwah agama Islam agar kaum muslimin berkemajuan. Pada Tahun  
1959 Zainab dan Ikhwanul Muslimin berhasil menyelesaikan bahasan mereka dengan 
meletakkan metode pendidikan Islam, yaitu pendidikan individu Muslim yang sadar 
akan kewajibannnya untuk Allah swt. Penataan masyarakat Muslim yang sadar akan 
diri dan kewajibannya serta terpisah dari masyarakat jahiliyah. Dan kegiatan mereka 
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi serta bersifat rahasia.
15
  
D. Wafatnya 
 Saat Zainab dibebaskan dari penjara Zainab baru mengetahui bahwa suaminya 
telah mendahuluinya suaminya wafat pada tanggal meninggal dunia , ketika umurnya 
telah lanjut usia dia sudah terkena penyakit rabun dekat dan melakukan operasi, 
akibat dari operasi yang dilakukannya menimbulkan penyakit lagi yaitu lupa ingatan, 
kondisinya memburuk dan aktivitas dakwahnya terhenti, dia lebih senang berkhalwat 
serta beribadah dengan Allah swt. Dan menutup dirinya dan tidak banyak melakukan 
aktivitas dengan orang lain. 
  Zainab wafat pada usia yang ke-88 tahun pada tanggal 3 Agustus 2005 
jasadnya diiringi oleh ribuan rakyat dan dishalatkan di masjid Rabi‟atul Adawiyyah, 
beliau meninggalkan berbagai kenangan selama aktivitasnya dalam memajukan umat. 
B.  Latar belakang pemikiran Zainab Al-Gazali 
  Sumber-sumber yang dipakai Zainab Al-Gazali dan anggota Ikhwanul 
Muslimin sebagai referensi, antara lain: 
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1. Tafsir ibnu Katsir 
2. Al-Muhalla oleh Ibnu Hazm,  
3. Al-Um oleh Asy-Syafi‟i 
4. Kitab tauhid oleh Ibnu Abdul Wahab 
5. Para Pendiri organisasi ikhwanul muslimin 
6. Fi Dhilalil Qurán oleh Sayid Qutb 
  Hamidah Qutb memberikan beberapa kertas kepada Zainab termasuk 
Pembahasan mukadimah surah Al An‟am cetakan kedua, dan berkas yang disiapkan 
oleh Sayid Qutb untuk dicetak dengan judul Mu‟allim fit tariiq, petunjuk jalan yang 
ditulis dalam penjara. Al-Mursyid menyatakan kepada Sayyid Qutb untuk 
menerbitkan naskah Sayyid Qutb. Dan kesimpulan naskah tersebut merupakan cita-
cita dan harapan Zainab kepada Sayyid Qutb untuk menjadi tumpuan harapan 
berperan aktif dalam dakwah, judul naskah tersebut Mu‟allim fit thariq. Setelah 
mempelajari dan mengkaji naskah itu. Naskah tersebut difotocopy lalu dibagikan 
kepada para pemuda, dan pikiran Zainab Al-Gazali serta para pemuda tersebut 
bersesuaian. 
  Zainab mengikuti cara para sahabat Nabi saw. mempelajari Al-Qur‟an setiap 
malamnya Zainab dan para pemuda berkumpul untuk membawa 10 ayat Al-Qur‟an, 
merenungi hukum-hukumnya dan meresapi titah-perintahNya yang mengatur prilaku 
dalam kehidupan masyarakat Muslim, Mereka dalami maksud dan tujuannya serta 
mengambil hikmahnya. 
  Setiap harinya Zainab melakukan proses belajar mengajar, dalam mendidik 
dirinya sendiri menyiapkan calon-calon dai yang terdiri dari pemuda tersebut yang 
memiliki keberanian dan terjun lansung mengumandangkan dakwah keadilan dan 
 
 
 
kebenaran yang akan menjadi guru dan Pembina dalam membentuk generasi 
selanjutnya.
16
 
  Dengan petunjuk dari Al-Imam Sayid Qutb dan persetujuan Al-Hudhaibi, 
Zainab pun telah memutuskan untuk meneruskan masa pendidikan, pembentukan, 
persiapan dan penanaman aqidah At-Tauhid dalam jiwa para calon dai bahwasannya 
tidak ada Islam kecuali dengan kembali menghidupkan syari‟at Islam dan berhukum 
dengan hukum Al-Qur‟an dan As-Sunah. Sehingga syari‟at Islam menjadi pegangan 
pokok atas semua kehidupan kaum muslimin. 
  Kepada imam wajib taat, apalagi setelah berbaiat, maka Zainab berkesimpulan 
bahwasannya terlaksananya hukum Islam dan memperkokoh agamanya di muka bumi 
ini sehingga seluruh kaum Muslimin kembali ke dalam Islamnya, Islam mengatur 
nilai-nilai, bukan sekedar semboyan dan slogan, akan tetapi suatu amalan dalam fakta 
dan realita. 
  Negara yang menerapkan hukum Islam hanyalah kerajaan Saudi Arabiyah. 
Zainab berkeyakinan bahwasannya Islam itu agama dan Negara, dan bahwa hukum 
Islam itu harus dilaksanakan oleh dan di dalam Negara. Zainab banyak belajar dari 
berbagai kondisi dan situasi yang melanda Mesir dan kebenaran gerakan dakwah 
Hasan Al-Banna, bukan dengan secara tergesa-gesa atau ikut-ikutan saja tetapi 
dengan penuh pertimbangan yang mantap. 
 Memberikan kurun waktu 13 tahun dari pendidikan muda, orang tua, kaum 
wanita dan para puteri. 
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C. Kondisi Sosial Politik Mesir Pada Masa Zainab Al-Ghazali 
 Kawasan Timur Tengah selalu diwarnai  dengan berbagai pergolakan dan 
konflik, tidak mudah mengurai penyebab munculnya kekacauan di berbagai negara 
Arab yang penuh dengan kompleksitas. Turbulensi konflik telah menghambat 
pertumbuhan dan kemajuan negara-negara Arab dalam aspek sosial, ekonomi, dan 
politik. George Leoczowski, konflik dan pergolakan di Timur Tengah secara 
geopolitik terjadi karena beberapa alasan, pertama letak strategi kawasan Timur 
Tengah sebagai kawasan persimpangan (transit) dan lalu lintas perdagangan darat 
maupun laut, penghubung tiga benua Asia, Afrika dan Eropa, kedua  tingginya 
sumber daya alam dan kandungan ekonomi terutama minyak bumi yang terdapat 
disekitar kawasan Timur Tengah. Kedua alasan tersebut mendorong terjadinya 
berbagai konflik perbatasan darat dan laut, perebutan sumber air karena keterbatasan 
persediaan air, dan eksplorasi minyak bumi mentah yang merupakan manifestasi 
terbesar dari sumber daya alam yang dimiliki kawasan Timur Tengah.
17
 
 Kalangan yang optimis menganggap revolusi Arab Spring merupakan prospek 
yang postif bagi penguatan regionalism Timur Tengah dengan transisi pemerintahan 
dari otoriter menuju demokrasi yang mampu menjadikan negara-negara Arab menjadi 
lebih moderat. Pergolakan politik yang meluas ke negara Libya, Yaman, Mesir, dan 
Suriah telah menciptakan ketidakstabilan politik dan krisis yang luas. Konflik politik 
Libya dan Yaman tidak berlansung lama dan menciptakan kerusakan yang Massif, 
namun revolusi Mesir dan Suriah masih menyisahkan konflik berkelanjutan hingga 
saat ini. 
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 Dalam konteks politik Mesir, kekuatan politik dikuasai oleh dua kelompok besar 
yaitu kelompok militer yang menguasai relasi-relasi negara dan kelompok Islamis 
yang didominasi oleh gerakan Ikhwanul Muslimin dan menguasai gerakan-gerakan 
sipil. Kedua kelompok ini saling berkonfrontasi dan menegasikan satu dengan yang 
lainnya. Konfrontasi ini telah menciptakan banyak korban baik dari kalangan militer 
maupun kalangan Ikhwanul Muslimin. 
 Infiltrasi militer sudah terjadi sejak 60 tahun kepemimpinan masyarakat Mesir. 
Sejarah politik Mesir diwarnai oleh kudeta militer, konflik politik antar militer serta 
konfrontasi terbuka kelompok militer dengan kelompok Islam Ikhwanul Muslimin. 
Jendral Muhammad Naguib merupakan presiden dari kalangan militer pertama 
setelah penggulingan Raja Faruk yang tergabung dalam Free Officers Group yang 
dikomandoi oleh Kolonel Gamal Abdul Naser. Demokrasi mulai diperkenalkan di 
Mesir dalam bentuk monopartai dan masih kental dengan militer otoriterian. 
 Konflik internal antara militer menjadikan Anwar Sadat sebagai presiden setelah 
sebelumnya menjadi wakil presiden Gamal Abdul Naser. Naser diduga tewas diracum 
oleh Anwar Sadat pada sebuah prosesi jamuan makan. Sedangkan Husni Mubarak 
merupakan presiden dari kalangan militer. Setelah Anwar Sadat meninggal ditembak 
pada ruang terbuka dalam sebuah parade militer. Husni Mubarak merupakan 
pemimpin dari kelompok militer terlama dengan masa jabatan kurang lebih 30 tahun 
sampai akhirnya dilengserkan pada 11 Februari 2011
18
. 
 Dalam perjalanan pemerintahannya, hampir seluruh pemimpin militer ini 
menggunakan sistem oligarki militer, dimana sipil ikut terlibat dalam 
pemerintahannya namun sebatas sebagai ornament politik.  
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D.  Pokok-pokok Pemikiran Zainab Al-Gazali 
1. Mendirikan Negara Islam dengan hukum Islam dengan cara memperbaiki 
kepribadian individu terlebih dahulu. 
2. Islam menganjurkan umatnya bersatu, beramal secara jama‟ah, dan melarang 
berpecah belah, berfirqah-firqah‟berkelompok-kelompok, serta melarang 
individualisme. Karena manusia yang beriman tumbuh di lingkungan yang 
dimana dia mampu beramal jama‟i. karakteristik dan kecakapan manusia 
berkembang di tempat tempat yang dimana seseorang hidup dalam suatu 
penghidupan yang kaya dengan kegiatan-kegiatan amal yang serius akan 
membuahkan hasil. 
3. Membentuk pribadi Islam yang kaffah keluarga Islam dan masyarkat Islam 
serta membentuk pemerintahan yang Islam. 
4. Islam memberikan hak-hak wanita di dalam keluarga, tidak sama seperti 
dengan masyarakat di manapun. Wanita mungkin mencakup hal kebebasan 
dalam masyarakat Kristen, Yahudi atau Pagan. Tetapi dalam masyarakat Islam 
itu merupapakan suatu kesalahan yang nyata untuk terus mempersoalkan 
kebebasan dan hak asasi wanita. 
5. Islam membenarkan wanita untuk aktif dalam hal sosial, politik, dan 
menyatakan pendapat. 
6. Islam tidak menganiaya wanita, yang menganiaya wanita adalah adat istiadat, 
kebiasaan orang-orang, serta Khufarat yang dijalankan oleh orang-orang atas 
nama Islam. 
7. Pemerintah wajib Melaksanakan hudud (hukum pidana Islam) 
8. Meletakkan pekerjaan pada ahlinya  
9. Dosa tetap ada pada punggung umat Islam hingga penguasa-penguasa mereka 
 
 
 
 menerapkan hukum-hukum syara‟ yang hanif. 
10. Membentuk karakter kepribadian wanita muslimah di Mesir. 
11. Menyadarkan muslimah akan hak dan kewajiban dalam masyarakat, syari‟at 
sangat menghormati wanita, dan mengangkat derajat wanita, dan memberi 
kepada mereka hak yang sama dengan kaum pria. 
12. Emansipasi wanita yang nyata dalam membentuk kepribadian, keluarga, dan 
masyarakat yang sesuai dengan syari‟at Islam.  
13. Membangun pemuda dan generasi masa depan yang tangguh sebagai tumpuan 
hidup umat baru tersebut, memungkinkan generasi muda memiliki imunitas 
keislaman, kesempurnaan akhlak, pengetahuan yang memadai tentang ajaran-
ajaran agama mereka, dan kebanggan terhadap kejayaan peradabannya yang 
luas.
19
 
14. Mengembangkan pemikiran wanita muslimah di Mesir dengan cara 
memberikan kuliah-kuliah umum, pengajian. 
15. Wanita memiliki peran penting dalam pendidikan,sosial, agama dan politik 
16. Penolakan terhadap kolonialisme 
17. Idealisme harus menjadi kenyataan. 
18. Memperbaiki wajah sosial  
19. Bagi seorang wanita juga ada perannya di dalam rumah dengan suami, anak-
anak, keluarga, tetangga-tetangga, dan teman-teman wanitanya. 
                                                             
19
Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin (Cet.XX;Solo: PT.Era adicitra 
intermedia, 2018), h. 57 
 
 
 
20. Seorang guru dapat memperjuangkan dan membela agamanya melalui 
perannya dalam mepengaruhi akhlak dan prilaku murid-muridnya, bahkan 
peran seorang guru tujuan yang mulia. 
21. Umat Islam dapat membela atau memperjuangkan agamanya melalui posisi 
dan di tempat mana pun. Pembelaan terhadap agama bukan kewajiban orang-
orang tertentu, melainkan hak dan kewajiban setiap muslim yang mencintai 
agama dan beramal untuk agamanya. 
22. Lapangan beramal adalah keluarga dan sanak kerabat yang ditunjukkan 
dengan melalui sela-sela prilaku yang baik, perkataan-perkataan yang baik, 
serta perasaan-perasaan yang agung. Kekalnya keadaan dimulai dari yang 
mustahil.  
23. Memperbanyak juru dakwah yang mempunyai keahlian dan ilmu untuk 
membina kaum wanita, permasalahan yang harus ditangani oleh para ulama, 
yayasan keagamaan, dan pendidikan,serta pemimpin-pemimpin politiknya. 
24. Perhatian terhadap kaum wanita dalam hal dakwah, fiqih, dan pendidikan 
senantiasa masih membutuhkan banyak peningkatan. 
25. Pentingnya peranan kaum wanita dalam mencetak generasi-generasi 
mendatang dan sampai di mana pertanggung jawabannya dalam hal  kemajuan 
dan mundurnya umat. 
26. Umat Islam harus bersungguh-sungguh dalam taat ibadah dan dalam hal usaha 
mencari ilmu. 
27. Berjalan dengan petunjuk sunnah Rasulullah saw. Dan ditegakkan atas dasar 
takwa dan ridha Allah swt. Serta dibina atas dasar taat kepada Allah swt. 
 
 
 
28. Yang menjadi kewajiban seorang juru dakwah adalah ikhlas karena Allah 
dalam niatnya dan senantiasa memperbarui niat pada setiap amalannya. 
Sesegera mungkin dia memperbaiki dirinya dahulu, membersihkan hati 
berikutnya anggota-anggota badannya sehingga segala perilakunya adalah 
dakwah, diamnya adalah dakwah, perkataannya adalah dakwah, dan gerak-
geriknya selalu untuk kepentingan dakwah. Sementara itu, juru dakwah itu 
harus bergaul dan bersosialisasi demi membina dan menyayangi sesama 
manusia. 
29. Manusia menanggung amanah. Amanah itu adalah amanah berupa khilafah 
dan menegakkan keadilan di muka bumi. Itu adalah amanah yang 
berkomitmen terhadap perintah Allah dan petunjuk Rasulullah saw.  
30. Mesir membutuhhkan pemuda-pemuda yang bertanggung jawab terhadap 
agama, tanah air, dan umatnya. Memahami peranan dan kewajibannya, serta 
dapat memikirkan masa sekarang dan harapan-harapan masa depan. Serta 
sanggup mengorbankan waktu dan istirahatnya serta segala sesuatu yang 
dapat mereka korbankan demi menggerakkan umat mereka dan demi 
menyelamatkan tanah air serta rakyat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAGASAN PEMIKIRAN ZAINAB AL-GHAZALI 
A. Gagasan Islam Feminis 
 Sejarah feminisnisme abad ke-18 di Mesir. Kondisi sosial perempuan muslim 
tampaknya menarik minat kaum non-Muslim di samping kaum Muslim sendiri, 
meskipun karena alasan yang sama sekali berbeda. Barat, khususnya Amerika 
Serikat, barangkali telah menemukan hantu baru menggantikan komunisme pada 
“Kebangkitan Islam” atau menemukan bahaya yang akan dihadapi oleh “dunia 
beradab” pada kemunculan “peradaban Islam dan Konfusianisme”. Barat melihat 
keduanya seakan-akan satu wajah atau satu monster menakutkan yang hendak 
memangsa Barat. Di pihak lain, kaum Muslim sibuk dengan menguatnya arus 
fundamentalis dan pengaruhnya terhadap posisi perempuan dalam masyarakat. Semua 
itu dibangun atas asumsi bahwa agama adalah determinan utama bagi posisi 
perempuan dalam sebuah masyarakat muslim. Agama acapkali digunakan untuk 
mendukung argumen dan konflik non-religius
20
. 
 Pada abad ke-19 penguasa Muhammad „Ali mulai berkuasa dan 
memperkenalkan sistem pemerintahan tersentralisasi, suatu sistem di mana semua 
sumber daya dikuasai oleh negara dan diberikan sebagai penghidupan kepada para 
pembantu dan kerabat pemegang kekuasaan sebagai balas jasa yang mereka berikan. 
 Menarik untuk dicatat bahwa ketika Perancis menduduki Mesir atau 
Muhammad „Ali berusaha mengekploitasi lahan-lahan sewa, para perempuanlah yang 
turun ke jalan untuk mempertahankan kepemilikan mereka dan bukan pria. Karena 
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monopoli ganda tanah dan perdagangan, perempuan kehilangan dua sarana yang 
sebelumnya mereka gunakan untuk menumpuk kekayaan. Muhammad „Ali 
menghadiahi orang-orang yang berjasa dan yang bermanfaat baginya, dan itu bukan 
perempuan, kecuali, tentu saja, para perempuan di lingkungan keluarganya. Ketika ia 
membuka peluang perdagangan bagi swasta ia justru mengundang para pedagang 
Eropa, konon lebih dari enam ribu orang, untuk berdagang, dan semua perdagangan 
ditujukan ke Eropa. Pada abad sebelumnya jalur perdagangan utama adalah ke dan 
dari Hijaz (Makkah dan Madinah), Syria, dan bagian lain kesultanan Utsmani.
21
  
 Menjelang akhir kekuasaan Muhammad „Ali sebagian besar perdagangan 
berlansung dengan Eropa, melalui para pedagang Eropa. Dengan mereka ini para 
perempuan tidak mempunyai akses. Situasi itu kemudian lebih memburuk ketika pada 
pedagang Eropa di Mesir, sepertiga terakhir abad itu, berjumlah lebih dari 68.000 
orang. Selanjutnya, sepanjang abad itu institusi-institusi dari Eropa diperkenalkan: 
bank, perusahaan, asuransi, dan tukar-menukar stok. Mereka tidak mengakui 
keberadaan perempuan secara hukum. Karena itu, mereka berurusan dengan 
perempuan melalui pria.
22
 
 Dengan demikian, sistem pemerintahan tersentralisasi mengurangi 
keterlibatan perempuan dalam kehidupan ekonomi negeri Mesir dengan membatasi 
akses bagi mereka dan juga membangun suatu hierarki yang ditanamkan dalam 
keluarga patriarkal karena alasan-alasan berikut. Mula-mula perempuan kehilangan 
hubungan erat mereka dengan „ulama kehilangan pengaruh moral dan politik mereka 
dalam masyarakat. Muhammad „Ali menyita harta wakaf mereka. Ini berarti 
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menggoyahkan ketaktergantungan mereka pada pemerintah, dan menjadikan mereka 
pegawai yang digaji. Ia juga merampas tugas-tugas yudisial mereka dan hanya 
meninggalkan tugas mengurusi hukum status personal. Hukum yang paling dominan 
di Mesir adalah hukum yang bermazhab Hanafi. „Urf dan „adat dijadikan sebagai 
sumber hukum. Karena itu, „ulama tidak bisa lagi membela perempuan seperti masa 
lalu, dan karena itu pula perempuan tidak bisa lagi mencari bantuan „ulama atau 
pengadilan seperti masa lalu, karena mereka menyadari bahwa dalam sistem paternal, 
pengadilan yang ada tidak mungkin sesimpati sseperti sebelumnya. Kemudian, karena 
kebanyakan orang Mesir menganut mazhab fiqih Maliki atau Syafi‟i. maka mereka 
tidak sama pengetahuan dan kesadarannya mengenai mazhab Hanafi serta ketentuan-
ketentuannya, yang merupakan mazhab kesukaan orang Utsmani yang kemudian 
berkuasa di Mesir.
23
 
 Ketika tekhnologi baru diperkenalkan, perempuan semakin terpuruk dan 
tersingkirkan. Mereka dinilai tidak mampu mempelajari teknologi baru itu. Ini terjadi 
di daerah-daerah di mana tekhnologi baru di perkenalkan. Mesin-mesin uap yang 
didatangkan ke Mesir oleh Muhammad „Ali mempunyai penasihat asing yang 
mengajari para pekerja cara mengoprasikan mesin-mesin itu, atau bekerja di pabrik-
pabrik di mana mesin-mesin itu digunakan.
24
 
 Menjelang akhir abad ke-19 penjajah Inggris menyadari bahwa perempuan 
merupakan pangsa cukup besar konsumen di Mesir dan karena itu mulai menengok 
ketakterdidikan perempuan Muslim Mesir. Pendidikan di sini diberi makna 
pendidikan model Barat, bukan pendidikan agama (kebanyakan perempuan Muslim 
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terdidik dalam pengetahuan agama). Karena itu, motivasi untuk mendidik perempuan 
adalah mengajari mereka untuk menjadi konsumen produk-produk Eropa. Sekolah 
untuk perempuan dibuka dan pendidikan perempuan diberikan dengan dukungan pria 
yang menghendaki jenis istri yang baru, yaitu istri yang lebih “modern”. Efektifnya 
berarti seorang istri yang dapat dipercaya untuk mengasuh anak-anak laki yang 
terpelajar dan yang mampu bertutur dalam bahasa asing.
25
 
 Abad ke-20 membawa bentuk perubahan sistem ekonomi yang berbeda. Pada 
abad ini kekayaan bagi orang Mesir didapatkan melalui tanah, sementara itu, seluruh 
bidang perdagangan, komersial, keuangan dan sebagainya, berada di tangan orang 
asing. Perempuan elit di Mesir menjadi terpelajar. Gerakan nasionalis pada 1919 
mengubah bentuk pemerintahan waktu itu, dan ketika kaum nasionalis diasingkan dan 
ditahan perempuan turun ke jalan untuk memprotes kekuasaan Inggris. Sekali 
perempuan terlibat dalam gerakan nasionalis yang berarti keluar dari harem mereka 
untuk melakukan hal itu, kesederhanaan yang mengambil tempat kedua terhadap 
tuntutan-tuntutan nasionalis. Sulit untuk memaksa mereka kembali ke dalam pingitan. 
Ini mungkin seperti yang telah terjadi di Aljazair, di mana perempuan bergabung 
dalam perjuangan kaum nasionalis namun begitu kemerdekaan tercapai mereka 
kembali ke dalam rumah. Tetapi, perempuan Mesir tidak mau kembali  ke hijab 
mereka dan harem serta menyerahkan gelanggang politik kepada pria, dan dengan 
cerdas mereka menangani layanan-layanan sosial. Mesir yang bukan negeri kaya dan 
tidak dapat memberikan layanan sosial menyerahkan peran tersebut kepada wanita.
26
 Ini adalah peran yang diakui secara tradisional bagi orang kaya dari kedua 
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gender dan juga menyediakan sarana bagi wanita sehingga wanita menemukan 
sesuatu yang berguna yang dapat dilakukan namun tidak bersaing dengan 
pria.Organisasi-organisasi kebaikan yang digerakkan oleh wanita bermunculan. Yang 
paling sukses diantaranya adalah Mabarat Muhammad „Ali, yang berubah namanya 
setelah 1952 menjadi Mabarrat. Organisasi ini menyediakan sekitar 2 juta tempat 
tidur bagi rumah sakit di seluruh pelosok Mesir, mendirikan rumah sakit, klinik, atau 
apotek di kota dan desa. Semuanya diwujudkan melalui sumbangan pribadi dan 
diwakili serta dikelola oleh wanita. Panti-panti tunanetra, institut-institut  Braille, 
panti-panti yatim piatu dan sebagainya, semua dibangun dan diorganisasi oleh wanita 
elit. Ketika epidemi suatu penyakit melanda, semisal malaria selama Perang Dunia II 
atau kolera sepuluh tahun kemudian, wanita dari organisasi-organisasi kebaikan 
inilah yang terjun ke pedesaan guna memberikan suntikan kepada penduduk, 
membawa yang sakit ke rumah sakit , memasok makanan dan obat-obatan kepada 
yang membutuhkan dan secara umum mengambil alih dari pemerintah yang tidak 
mempunyai bakat-bakat organisasional dan tidak memiliki energi dan efisiensi 
sebagaimana para perempuan ini. Mulai tahun 1930-an, putri-putri dari generasi 
pertama “wanita liberal” itu memasuki perguruan tinggi dan menjadi wanita 
profesional yang yakin dapat memperoleh gaji dari pekerjaannya dan yang kurang 
begitu peduli pada pekerjaan sosial murni. Mereka bersaing disetiap bidang dengan 
pria. Sekarang ini satu-satunya posisi yang tertutup bagi perempuan di Mesir adalah 
presiden, tetapi mungkin itu juga akan berubah seiring dengan waktu.
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 Arus baru integrisme yang melanda dunia Muslim selama dua dasawarsa yang 
lalu juga mempengaruhi wanita Mesir. Banyak gerakan religius di Mesir, seperti di 
negeri lain, didorong oleh ketaatan religius bukan oleh oposisi melawan pemerintah 
yang ada. Gerakan ini digerakkan oleh keinginan murni untuk memperlajari 
agamanya lebih mendalam dan kebutuhan untuk mendapatkan keinginan spiritual, 
walaupun banyak juga diantaranya yang menggunakan idiom religius untuk berbicara 
tentang politik dan ekonomi, yang keduanya sama-sama membutuhkan perubahan 
radikal. 
 Simbol lahiriah gerakan tersebut yaitu perubahan dalam busana wanita, yang 
tentu saja lebih menonjol dari pada busana pria. Busana wanita mengambil dua 
bentuk yang berbeda dengan gradasi antara keduanya. Busana yang paling lunak 
adalah jika wanita mengenakan sesuatu di atas rambutnya dan baju longgar untuk 
menyembunyikan kaki dan bentuk tubuh mereka. Memakai busana seperti itu 
merupakan rem pakem bagi tingginya laju konsumerisme, karena mencegah anggaran 
pengeluaran untuk mode yang terus berubah. 
 Begitu wanita membawa ruang privatnya ke ruang publik dan keluar rumah 
serta bekerja. Ini dikarenakan rumah tangga dewasa ini membutuhkan dua gaji akibat 
biaya hidup yang meningkat dan tuntutan-tuntutan yang lebih besar akan peralatan 
yang menghemat tenaga, dan “permainan bagi anak-anak yang sedang tumbuh” 
seperti TV, Handphone seluler, dan sebagainya. Bagi wanita sekarang dikatakan 
bahwa mereka memainkan peran yang berbeda tetapi sederajat untuk melindungi dan 
menghargai mereka.  
 Sejauh mana sikap-sikap itu akan laku di masa mendatang akan bergantung 
pada apakah liberalisasi dalam bidang politik berlansung, dan apakah korupsi dalam 
 
 
 
pemerintah akan berakhir, karena ketika suatu masyarakat diperintah secara otoriter 
dan korupsi dalam pemerintah sudah demikian membudaya maka satu-satunya cara 
yang tersisa bagi warga negara untuk mengeluhkan dan menuntut perubahan adalah 
memohon kepada agama. Serukan kembali kepada ketentuan hukum, bukan tiba-tiba, 
diterjemahkan menjadi tuntutan kembali kepada Syari‟ah. Siapa pun yang berkuasa, 
tak diragukan lagi, akan membawa dampak atas peran wanita dalam masyarakat. 
Perbedaan satu-satunya adalah bahwa perempuan sekarang mempunyai kesadaran 
lebih besar akan hak-hak mereka dan pengetahuan lebih banyak mengenai apa yang 
tengah berlansung di bagian dunia lainnya sehingga tidak mudah untuk mencabut 
mereka dari akhirnya, wanita akan memperoleh kesetaraan mutlak, jika mungkin, 
melalui usaha mereka sendiri dalam mengajar generasi mendatang untuk 
menghormati dan menghargai wanita dan tidak menolak hak-hak mereka dalam 
masyarakat. 
 Arab Republik (Mesir) yang terdiri dari penduduk utama Islam, banyaknya  
diskriminasi yang terjadi pada wanita di Mesir membuat Zainab Al-Ghazali yang 
masih berumur remaja mencari kebenaran dengan cara bergabung pada EFU 
(Egyptian Feminist Union) yang dipimpin oleh Hadi as-Sya‟rawi pada tahun 1923. 
Tujuan Zainab bergabung untuk menyuarakan hak-hak perempuan sesuai dengan 
syari‟at Islam. Tetapi Zainab malah melepas jilbabnya dan hanya menggunakan 
penutup kepala dan hubungannya dengan para mufti di Al-Azhar mulai merenggang. 
Sebab visi EFU ini sebagai wadah organisasi yang lebih menggunakan pendekatan 
sekulerisme dalam memperjuangkan hak perempuan.   
 Feminisme liberal yang memandang diskriminasi meluas yang dialami 
perempuan disebabkan oleh gendernya. Aliran ini memperjuangkan keadilan bagi 
 
 
 
perempuan tanpa mengubah tatanan sosial yang ada. Tatanan ekonomi dan politik 
liberal-kapitalis yang selama ini menguasai dunia dianggap sudah cukup baik, hanya 
perlu diperbaiki agar juga mengakomodasi kepentingan perempuan. Usaha kelompok 
ini diorganisasikan seputar persamaan gaji, akses yang sama untuk pendidikan, 
kesehatan dsb. Namun aliran ini tidak melihat kekuasaan yang setara antara laki-laki 
dan perempuan sebagai sebuah hubungan kekuasaan yang khusus. 
 Feminisme sosialis yang memfokuskan perhatiannya pada perbedaan 
kekuasaan antara laki-laki dan perempuan. Aliran ini mempertanyakan kecukupan 
dari teori dan politik Marxist. Sosialisme meski akan memperbaiki kondisi material 
bagi perempuan, tetapi tidak akan secara otomatis menghilangkan penindasan 
perempuan oleh laki-laki. Tetapi aliran ini pada waktu yang bersamaan juga sangat 
menyadari adanya fenomena kelas, kolonialisme dan imperialisme. 
 Feminisme Islam adalah gerakan feminisme yang memperjuangkan tatanan 
masyarakat yang adil dan setara secara gender, masyarakat yang bebas dari segala 
bentuk deskriminasi, eksploitasi dan kekerasan. Jika demikian, bukankah Nabi 
Muhammad saw. Dapat disebut sebagai feminisme pertama dalam Islam. Sebab 
beliau, diutus dengan misi pembebasan. Yakni membebaskan semua manusia dari 
segala bentuk ketidakadilan. Nabi Muhamad saw. Hadir untuk membebaskan 
manusia dari belenggu thagut (segala bentuk diskriminasi dan eksploitasi).
28
 
 Sejak tahun 80an melihat perkembangan informasi asosiasi solidaritas 
perempuan Arab yang didirikan oleh Nawal al-Sa‟dawi yang kemudian ditutup oleh 
Kementrian Urusan Sosial Kemasyarakatan di Mesir karena pelanggaran administrasi 
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(atau mungkin karena pemihakan otoritas kekuasaan patriarkal yang anti perempuan). 
Aktivitas lembaga ini sampai di luar Mesir dan memililki jaringan yang terpusat di 
Amerika Serikat.  
 Slogan yang selalu dikemukakan adalah “mengakhiri pemasungan atas akal” 
yang ditulis pada sampul depan buku-buku terbitannya, dan menurutnya wacana 
feminisme sebagai upaya memerangi hijab (pemasungan) yang dianggapnya sebagai 
lambang penindasan maskulinitas keagamaan konservatif dan seterusnya.
29
 
 Al-niswiyah (feminisme) paling tidak istilah al-niswiyah berasal dari kata 
niswah (feminim) dan ini merupakan kata dari bahasa Arab yang sedikitnya dapat 
dipahami , al-niswiyah adalah upaya menjadikan perempuan dalam kategori hewan, 
tumbuhan, dan barang, dengan menghancurkan keyakinan yang ada serta mencari 
bentuk baru dalam hubungan antar manusia yang tidak merujuk pada pengalaman 
sejarah manusia. Ungkapan ini sangat bertolak belakang dengan teori feminisme yang 
bertujuan untuk membebaskan perempuan dari kekerasan seksual, ekonomi, politik, 
dan sosial, dan bersandar pada pengalaman sejarah manusia yang telah lalu akan 
perbudakan pada peradaban-peradaban klasik. 
 Teori feminisme dalam konsep ilmiahnya yang diajarkan pada universitas-
universitas di dunia adalah teori yang mengungkapkan dengan sejarah akan akar-akar 
perbudakan dan kekerasan yang terjadi pada perempuan dan budak dalam satu waktu, 
kemudian bagaimana bisa dikatakan ia terlepas dari pengalaman sejarah manusia?
30
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Sepanjang sejarah gerakan feminisme selalu mendefinisikan diri sebagai gerakan 
menentang perlakuan tidak adil terhadap kaum perempuan. Intinya , menolak setiap 
bentuk diskriminasi, eksploitasi dan kekerasan berbasis gender terhadap perempuan, 
apapun alasannya. Dengan ungkapan lain, feminisme adalah upaya perubahaan yang 
mengarah kepada terwujudnya sistem dan pranata sosial yang lebih adil dan egaliter. 
 Memang betul feminism merupakan salah satu produk kebudayaan Barat 
sehingga tidak heran jika ada sebagian orang memandang bahwa feminisme identik 
dengan westernisasi . pada awal abad ke-20 Sejarah Islam memperkenalkan kita 
beberapa tokoh laki-laki Muslim seperti Rifa‟ah al-Thahthawi, Muhammad Abduh, 
dan Qasim Amin. Ketiga tokoh tersebut mengingatkan wanita muslimah agar tidak 
terjebak pada pelabelan Barat atatupun Timur. Ketiganya mengajak wanita muslimah 
untuk berpikir kritis, rasional, dan terbuka, setiap ide dan gagasan darimana pun 
sumbernya timur atau Barat, utara ataupun selatan harus di respon secara kritis, 
rasional, dan proporsional dengan mengedepankan prinsip keadilan dan kemaslahatan 
yang menjadi esensi ajaran Islam. Tujuannya, tidak lain agar umat Islam dapat 
memetik segi-segi positif dan konstruktif dari gagasan dan pemikiran tersebut 
sekaligus berusaha menghindari segala hal negative dan destruktif. Tentu saja umat 
Islam harus berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
 Akan tetapi Zainab juga tidak sependapat dengan pendiri organisasi Persatuan 
kelompok Feminis Mesir yang dibangun pada tahun 1923M. karena tidak setuju 
dengan ide-ide sekular pembebasan wanita. Dan beliau keluar serta mendirikan 
jama‟at muslimat gerakan feminism wanita muslimah. 
 Zainab berupaya untuk membangun sebuah gerakan perempuan yang mampu 
menciptakan perubahan mendasar dalam masyarakat dan diperlukan sebuah kerangka 
 
 
 
teoritis yang melandasinya. Feminisme seperti juga dengan ideologi-ideologi besar 
lainnya yang menuntun arus gerak umat Islam berusaha memberi jawaban atas semua 
ketidakadilan, dan kekerasan yang terjadi kepada penggagas-penggagas tokoh 
pemikir revolusi di Mesir. 
 Pengaruh jama‟at muslimat menumbuhkan genersi-generasi dai wanita yang 
mempertahankan status wanita dalam Islam dan meyakinkan kepadaa mereka bahwa 
Islam memberikan peluang bagi wanita untuk berperan aktif di masyarakat, 
mendapatkan pekerjaan, masuk dalam percaturan dunia politik serta mengeluarkan 
pendapat. Karena Islam telah memberikan persamaan hak kaum lelaki dan wanita 
baik hak ekonomi, hak politik, hak sosial, dan hak dakwah serta hak pribadi wanita. 
Dan Islam juga tidak pernah melarang kaum wanita untuk terjun di Masyarakat, 
bekerja mencari nafkah untuk keluarga. Dan mengizinkan wanita untuk memiliki 
harta benda, dan kegiatan yang menunjang perubahan umat menjadi lebih baik. Dan 
wanita tidak boleh melupakan tugas menjadi ibu yang shalihah, mengurusi anak-
anaknya dan menjadi istri yang baik untuk suaminya. 
B. Pertentangan Ideologi 
  Fundamentalisme yang dalam beberapa aspek diidentikkan sebagai kelompok 
Islam tradisionalis, secara historis juga disebut sebagai kelompok konservatif. Istilah 
ini juga merupakan sebutan lain kelompok revivalis yang muncul pada abad XVIII 
dan XIX di Arab, India dan Afrika. John L. Esposito menyebutkan beberapa contoh 
era revivalisme Islam yang demonstrative dengan menunjuk daftar panjang kasus di 
Sudan, Malaysia, Post Revolusi Iran, Pakistan, Bangladesh, Mesir, dan Libya. 
Bahkan Bobby S. Sayyid menambah catatan panjang demonstrasi kelompok ini 
 
 
 
dalam kasus perang sipil di Algeria dan aktivitas HAMAS di Palestina ketika 
menghadapi penduduk secara paksa oleh tentara Israel.
31
 
   Gerakan gerakan ini muncul secara orisinal dari dunia Islam, bukan 
merupakan reaksi terhadap Barat, kendati dalam gejala serupa ada yang menunjukkan 
bahwa kasus revivalisme Islam menemukan momentum tepat sebagai respons 
terhadap ketercabutan dan kemorosotan “pamor”, otoritas, serta nilai-nilai agama 
akibat dominasi kehidupan dan kultur yang dinilai terlalu kebarat-baratan 
(westernize). 
  Slogan-slogan yang dikembangkan oleh kelompok ini di antaranya bahwa Al-
Qur‟an adalah kalam Ilahi ynag harus dipahami secara literal; dean Al-Qur‟an dan 
hadis telah menyediakan seperangkat aturan dan doktrin halal-haram lainnya bagi 
prilaku individu maupun masyarakat. Doktrin keseluruhan Islam inilah yang menurut 
kelompok revivalisme harus dilaksanakan secara total (kaffah) dalam seluruh aspek 
kehidupan. Karena inti agama bagi kelompok ini adalah apa yang harus diaplikasikan 
secara nyata melalui seluruh aspek kehidupan, tidak hanya menyangkut ritualitas 
seperti shalat, puasa, zakat, dan sejumlah praktik keagaaman formal lainnya, namun 
juga mencakup masalah sosial, budaya, ekonomi dan bahkan politik. Oleh karena itu, 
terwujudkannya piranti, lembaga atau institusi sosial yang mampu menjamin 
terlaksananya Syari‟at Islam menjadi wajib diupayakan adanya. Sebagai 
konsekuensinya, gerakan kelompok ini seringkali dimanifestasikan dalam aktivitas-
aktivitas politik, baik dengan maupun tanpa kekerasan.Yusuf Qardhawi.
32
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   Memberikan ilustrasi menarik dengan mengutip Hasan Al-Banna tentang 
komprehensivitas Islam. Bagi al-Banna, Islam mencakup semua aspek kehidupan. 
Komprehensivitas Islam dimaksud terangkup dalam Sembilan poin, yakni: aspek 
politik, moralitas, kultural dan ilmiah, undang-undang dan peradilan, ekonomi, 
perjuangan dan dakwah serta akidah dan ibadah. Untuk memperjuangkan dan 
mewujudkan komprehensivitas Islam di atas, terdapat sepuluh prinsip yang harus 
dipegang teguh oleh anggota Ikhwanul Muslimin (IM) termasuk Zainab Al-Ghazali, 
yakni: paham, ikhlas, amal, jihad, pengorbanan, taat, teguh pendirian, bersih, 
ukhuwah, dan terpercaya.
33
 
  Azyumardi Azra,
34
 mengutip tulisan Rudolph Peter yang mengutip tesis al-
Banna tentang Jihad. Al-Banna membagi kategorisasi jihad pada dua tataran, yakni: 
pertama, Jihad yang bernuansa revolusioner sebagai metode yang abash untuk 
mencapai cita-cita Islam; kedua, Jihad yang secara apologetic bertujuan untuk 
membuktikan bahwa Islam bukanlah agama kekerasan dan perang.Al-Banna 
memberikan kritik terhadap pandangan yang mengartikan jihad sebagai perjuangan 
spiritual, yakni bahwa perjuangan melawan hawa nafsu  lebih utama dibandingkan 
dengan perjuangan melawan musuh-musuh Islam. Menurut Al-Banna, pemaknaan 
jihad yang demikian tidak saja didasarkan pada hadis yang tidak otentik, namun oleh 
para musuh Islam lebih dimaksudkan untuk memperlemah daya spirit dan semangat 
kaum muslimin dari berjuang melawan penjajahan, 
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  Eksponen Ikhwanul Muslimin lainnya memberikan makna jihad dengan 
pemahaman yang lebih bernuansa politis, yakni sebagai upaya membangkitkan 
kejayaan Islam. Bagi Zainab, jihad yang lebih bernuansa politik ketimbang legalistik 
ini merupakan kelanjutan dari “politik” Allah, yakni sebuah perjuangan politik 
revolusioner yang dirancang untuk melucuti musuh-musuh Islam, sehingga 
memungkinkan kaum muslimin menerapkan Syari‟at Islam, yang selama ini 
diabaikan dan ditindas oleh “kuku-kuku” imperialis serta rezim-rezim opresif di 
dunia muslim. 
    Ideologi merupakan argument yang muncul dari pandangan dunia atau 
paradigma sosial yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk 
menjustifikasi tindakan mereka.
35
 
  Ketika sebuah paradigma sosial atau pandangan agama difungsikan sebagai 
ideologi, maka ia akan memiliki dua karakteristik, yakni: pertama, ideologi yang 
diformulasi dan ditaati oleh penganutnya itu di maksudkan untuk mencapai tujuan 
tertentu; kedua, Iideologi yang digunakan oleh proponernya tersebut adalah dalam 
rangka untuk mencapai tujuan politik mereka. Dalam konteks ini, dapat dinyatakan 
bahwa penggunaan ideology bertujuan untuk mendorong, menopang, dan 
memperkuat perilaku kekerasan, privilege dan tindakan mereka. Dengan kata lain, 
juga dapat dikatakan bahwa ideologi merupakan symbol senjata politik.
36
 
  Karakteristik ideologi juga mengandaikan kecendrungan intoleran terhadap 
cara-cara berpikir atau epistimologi berpikir yang lain. Oleh karena itu, ketika sebuah 
kelompok fundamentalisme mengekspresikan idenya pada obyek yang mereka sebut 
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sebagai musuh, berarti mereka memiliki parameter tersendiri ketika mendefinisikan 
seseorang atau pihak lain sebagai “musuh”. Bagi kelompok ini, secara umum yang 
disebut sebagai musuh adalah kita semua orang yang tidak memiliki kesamaan visi 
dan ideology. Dengan demikian definisi tentang sesuatu tidak didasarkan 
kepadampandangan umum, tetapi didasarkan pada kepentingan ideologi mereka 
sendiri. Kebaikan, kebenaran, moralitas, yang berhak menafsirkan Tuhan adalah 
“aku”.37 
  Kekerasan muncul sebagai fenomena sosio-politik. Prilaku kekerasan 
merupakan respon terhadap kegagalan atau tatanan sosio-politik yang ada. Kelompok 
pelaku kekerasan berupaya agar ideologi mereka menjadi satu-satunya alternatif yang 
dapat menggantikan tatanan yang ada. Harapannya adalah dapat mengentaskan 
manusia dari moderenitas yang membuatnya tercabut dari nilai-nilai agama. 
38
 
  Dalam konteks gerakan Islam “radikal”, Ideologi penyatuan dunia Islam 
dalam naungan Khilafah Islamiyah, sesungguhnya juga muncul sebagai respons 
terhadap ideology-ideologi modern yang tidak mampu menyelesaikan permasalahan 
hidup manusia. 
  Perjuangan kelompok radikalisme keagamaan misalnya, dilakukan juga 
karena untuk memperoleh kebebasan dari cengkraman dan hegemoni kapitalisme, 
moderenisme dan sekulerisme. Mereka meyakini bahwa Islam adalah satu-satunya 
ideologi alternatif yang membebaskan. Islam yang shumul akan mampu menjawab 
semua problem kehidupan. Sehingga dengan demikian, perjuangan melalui kekerasan 
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tersebut ditujukan demi keberlansungan dan menjaga citra Islam dan kaum muslimin 
(„izz al-Islam wa al-muslimin).39 
Zainab mengatur demonstrasi. di dalam Islam tidak mengenal perbuatan ini, tidak 
pula menyetujuinya, bahkan ini adalah perkara yang diada-adakan oleh orang-orang 
kafir yang menular pada kita. Para rasul dan pengikutnya telah diuji dengan beragam 
ujian, namun mereka tidak diperintahkan oleh Allah swt. Kecuali bersabar.lihatlah 
Musa as. Yang berkata pada Bani Israil meskipun dengan apa yang telah mereka 
menghadapi perbuatan Fir‟aun dan kaumnya yang menyembelih semua bayi laki-laki 
lalu membiarkan hidup yang perempuannya saja. Sebagaimana yang dikabarkan oleh 
Allah swt. Sebagai berikut: QS Al-A‟raf/7; 128, yang berbunyi: 
                          
           
Terjemahan:  
“Musa berkata kepada kaumnya: “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya 
kepada siapa yang dikhendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa”.40 
C. Pengaruh Zainab Al-Ghazali kepada Gamal Abdun Naser 
 Ideologi yang diusung oleh presiden Gamal Abdul Naser adalah ideologi 
kapitalisme dan ideologi sosialisme sekuler, yang telah memberikan wadah kepada 
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kalangan wanita Mesir yaitu organisasi Front Persatuan Arab Sosialis, tetapi Zainab 
menolak mentah-mentah permintaan agar dirinya bisa ikut berafiliasi. Karena pada 
kenyataan kedua ideologi tersebut tak mampu menjawab secara baik masalah besar 
yang bersumber dari hubungan kekuasaan yang tak seimbang antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam konteks ini ideology feminism muncul untuk merespon persoalan 
tersebut. Mengingat ideologi feminism berusaha membongkar ketidakadilan yang 
tidak hanya berasal dari penindasan “vertical”, rakyat versus penguasa atau buruh 
versus pemilik modal, melainkan juga membongkar ketidakadilan “horizontal” yang 
berlansung di semua kelas antara laki-laki dan perempuan. Maka feminisme sering 
kali dicurigai, difitnah, dan diberikan label buruk.  
 Ketakutan Gamal Abdun Naser kepada pergerakan pendiri jama‟at muslimat 
Zainab Al-Ghazali dan berdalih bahwa pemikiran feminisme yang melandasi 
pergerakan kaum perempuan akan berakibat rusaknya tataran sosial yang selama ini 
memberikan banyak kenyamanan di pemerintahannya.  
 Pemerintah merasa khawatir akan adanya suatu gerakan yang dipimpin 
lansung oleh Sayid Qutb dari dalam penjara, yang diatur dan dilaksanakan oleh 
Ikhwanul Muslimin di bawah pimpinan Asy-Syahid Abdul Fatah Ismail dan Zainab 
Al-Ghazali Al-Jabili di luar penjara. Anggota Ikhwanul muslimin memiliki fakta 
autentik bahwa Dinas Intelejen bersama Amerika Serikat, Rusia, dan Zionis telah 
memberikan laporan terperinci berikut petunjuk penumpasannya kepada Abden 
Naser, agar ia bertindak tegas dan cepat untuk mematahkan serta menumpas gerakan 
Islam itu. Jika tidak, gerakan itu akan menggagalkan semua rencana pembangunan 
yang sedang dimulai pemerintah di seluruh negeri, untuk memalingkan perhatian 
bangsa dari masalah-masalah Islam. Mereka juga nampaknya cemas sekali oleh 
 
 
 
kesimpulan bahwa pergerakan Islam itu akan menumpas semua ide yang 
bertentangan dengan Islam .Memang Abdun Naser sendiri memiliki keyakinan bahwa 
kebangkitan Islam merupakan penghalang bagi pemerintahannya yang otoriter itu. 
` Pada awal bulan agustus 1965, tersiar berita tentang adanya daftar nama-nama 
para pemuda yang akan ditangka. Para pemuda itu adalah mereka yang telah dididik 
dan digembleng sebagai kader umat Islam, seperti pemuda Islam yang mengikuti 
pendidikan di Darul Arqam angkatan pertama, antara lain Al-Ustadz Sayid Qutb, 
Zainab Al-Ghazali Al-Jabili, Abdul Fattah Abdul Ismail dan Muhammad Yusuf 
Huwasy. Sesudah itu menyusul berita penangkapan terhadap puluhan, ratusan, 
kemudian meningkat menjadi ribuan orang. Ketika Zainab ditangkap, Syamsu Badran 
menyatakan kepada Zainab bahwa atas perintah Abdul Naser mereka telah 
menangkap 100.000 anggota Ikhwanul Muslimun dalam tempo 20 hari, sehingga 
semua penjara di Mesir, penjara Tawanan Perang, Penjaraa Al-Qal‟ah, Abi Za‟bal, di 
Al-Faiyum, di Iskandariah, di Tantha dan penjara lainnya di Mesir, penuh sesak 
dengan para tahanan. 
 Uang dana milik Jamaah yang merupakan amanat di tangan Zainab dan itu 
untuk keluarga orang-orang yang dipenjara dan dana untuk dakwah tetapi dana 
tersebut di rampas oleh pemerintah Abdun Naser, tidak hanya itu buku-buku serta 
majalah yang di simpan oleh Zainab juga dirampas. 
 Ketika Zainab menjalani hukumannya di dalam penjara Gamal Abdun Naser 
dan Abdel Hakim Amer mengunjunginya dan membiarkan penjaga sipir tahanan 
bertanya kepada Zainab bahwa “jika Ikhwanul Muslimin berhasil duduk dalam 
pemerintahan, lalu kami ini dihadapkan pada kalian, tindakan apakah yang akan 
kalian lakukan terhadap kami?”  
 
 
 
 Zainab menjawab “Mungkin saja Islam duduk dalam pemerintahan sesudah 
beberapa generasi yang akan datang, tapi kami tidak keburu nafsu. Pada waktu itu 
kaum wanita akan menundudukannya yang layak untuk mengasuh calon-calon 
pemimpin umat”. 
 Pada tanggal 17 Mei 1996 Zainab dan Hamidah Qutb di bawa ke pengadilan, 
tampaknya Gamal Abdul Naser tidak membedakan hukuman bagi wanita dan pria, itu 
terbukti dari penyiksaan yang dialami Zainab Al-Ghazali di dalam penjara hingga 
jatuhnya hukuman mati kepada kedua wanita tersebut.  
 Gamal Abdul Naser mendirikan organisasi EFU di dalam pemerintahannya 
tetapi organisasi yang dia buat bersebrangan dengan visi misi organisasi Jama‟at  
Muslimat dan jama‟at muslimat memiliki banyak anggota yang hampir mencakup 
semua wanita muslim di Mesir dan melebihi anggota kewanitaan EFU, pergerakan 
yang dilakukan anggota jama‟at muslimat lebih menarik simpati rakyat Mesir, 
mencegah yang nahi mungkar kosntribusi jama‟at muslimat juga mendapat banyak 
dukungan dari rakyat Mesir ketimbang organisasi yang didirikan oleh Gamal Abdul 
Naser. Itu terjadi karena penduduk Mesir mayoritas  berpaham Sunni dan bermazhab 
Syafi‟i dan Maliki jelas sangat berbeda dengan visi misi organisasi Gamal Abdul 
Nasir yang ingin menyebarkan paham Sosialisme sekuler. Maka visi misi yang 
dilakukan organisasi Gamal tidak berjalan dengan baik disebabkan gerakan oposisi 
yang dilakukan jama‟at muslimat. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
GERAKAN REFORMASI ZAINAB AL-GAZALI 
A. Bidang Sosial 
  Zainab Al-Ghazali merupakan tokoh pioner wanita di Mesir memiliki banyak 
pengikut dan dakwah yang dia sebarkan membuat para pemuda-pemudi serta ibu-ibu 
simpatik dengan Zainab gaya pidatonya yang membuat para pendengarnya 
membangkitkan semangat hidup mereka tak hanya itu merubah kehidupan mereka 
menjadi lebih baik. Zainab ada wanita cerdas yang selalu ingin meluruskan pola pikir 
para pemuda dan pemudi dengan pelaksanaan diskusi tentang permasalahan yang 
sifatnya sentimental, sosial, dan humanisme, yang ditinjau dari sudut pandang Islam 
sehingga suatu penyakit jelas obatnya. 
  Setengah abad dari mendirikan kantor pusat jama‟ah ummahat yang dimana 
visinya untuk mengajak umat Islam menuju jalan Allah swt. Sesuai dengan paham 
yang Kaffah, dan Zainab optimis akan masa depan yang cerah dan cemerlang bagi 
umat. Dari sekian banyaknya forum kegiatan Islam. Jamaat pun aktif dalam bidang 
sosial serta memiliki konstribusi besar dalam menghadapi keluarga, rumah tangga, 
dan masalah persorangan. Setelah berafiliasi dengan Ikhwanul Muslimin perjalanan 
Zainab pun semakin kuat memperhatikan penanganan atas berbagai kesenjangan 
sosial.  
  Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa masyarakat Mesir sedang berada 
dalam fase perubahan yang mendalam sehingga pandangan mereka terhadap Islam 
dan adat istiadat mengalami guncangan yang cukup kuat. Kondisi itu sangat 
menguntungkan pihak Barat yang berusaha untuk mengadakan usaha demoralisasi 
para pemuda dan keluarga. Selain itu, dalam dekade terakhir abad ke-20, pergolakan 
 
 
 
pemikiran dan sosial semakin gawat , ditambah dengan munculnya berbagai 
permasalahan ekonomi, sosial, dan perilaku atau akhlak akibatnya masyarakat Mesir 
menjadi masyarakat yang tengah menghadapi krisis.  
  Zainab sangat memperhatikan nasib Umat Islam kedepanya, dengan 
mendirikan organisasi Jama‟at msulimat yang berperan aktif dan penting dalam sendi 
sendi kehidupan keluarga di Mesir dalam rangka menyadarkan para muslimah 
tentang agama, sejarah dan kewajibannya. Dan hingga kini ada 119 cabang di 
wilayah Mesir. Jama‟at muslimat memiliki banyak konstirbusi dalam bidang sosial, 
seperti pemeliharaan anak-anak yatim piatu, perhatian terhadap nasib orang-orang 
miskin, dan mereka yang menderita sakit, upaya mendamaikan percekcokan keluarga, 
upaya memberikan kemudahan pernikahan, serta upaya memelihara orang-orang 
yang bertobat.
41
 saling menesehati agar berbuat kebaikan dan mencegah dari yang 
mungkar, saling membimbing, dan saling membantu itu yang diterapkan oleh Zainab 
kepada ummahat di jama‟at musllimat.  
B. Bidang Sosial Politik 
 Proses sosialisasi politik bukanlah proses atau aktivitas yang dilaksanakan secara 
sepihak, artinya bagaimanapun juga proses sosialisasi politik adalah sebuah proses 
yang dilakukan oleh dua pihak, di mana satu pihak yang melakukan sosialisasi politik 
dan pihak yang lain adalah pihak yang disosialisasi. Dalam pelaksanaanya proses 
sosialisasi politik dilakukan oleh anggota-anggota atau warga masyarakat yang 
memiliki kewibawaan atas individu-individu yang disosialisasi, seperti pemerintah, 
partai politik, sekolah, perguruan tinggi, dan berbagai asosiasi lainnya. Biasanya 
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orang-orang yang mmiliki kewibawaan melakukan sosialisasi dengan tujuan 
tercapainya suatu tingkat keasadaran masyarakat terhadap realitas politik dan 
kesadaran sebagai warga negara. Nilai-nilai yang biasa disosialisasikan mengandung 
suatu keharusan yang mesti ditaati. Pihak yang melakukan sosialisasi biasanya 
menggunakan kekuasaan dan kewenangannya melalui “paksaan” atau secara otoriter 
agar pihak yang tersosialisasi tunduk atau patuh atas nilai-nilai dan norma yang 
disosialisasikan, atau bisa juga melakukan dengan pendekatan persuasive.
42
 
  Gerakan yang dilakukan oleh jama‟at muslimat yang dipimpin lansung oleh 
Zainab Al-Ghazali tidak terbatas juga oleh gerakan akitvitas kebaikan amal-amal 
sosial Zainab pun turut terjun dalam kegiatan perpolitikkan. Sebagaimana telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa pasukan Napolen Inggris waktu 
menduduki wilayah Mesir sebagai pusat Islam yang terpenting untuk dijadikan 
sebagai wilayah jajahan kolonial. Dan kondisi ini menyebabkan Umat Islam di Mesir 
sadar akan kelemahan-kelemahan termasuk Zainab Al-Ghazali. Mereka sadar bahwa 
di Barat telah muncul peradaban yang lebih tinggi dari peradaban Islam yang 
merupakan ancaman bagi umat Islam di Mesir. 
  Maka muncullah tokoh-tokoh yang menginginkan revolusi termasuk Zainab 
Al-Gazali. Dan salah satu gerakan yang diperjuangkannya dalam bidang politik 
adalah berusaha mendirikan Negara Islam yang berlandaskan dengan hukum Islam di 
Mesir.  
   Zainab Al-Ghazali mengemukakan pendapatnya mengenai kondisi yang 
dialami bangsa Mesir sudah dipengaruhi oleh kaum penjajah yang bertujuan untuk 
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memecah belah umat Islam, utamanya para pemimpin yang berkuasa pada saat itu. 
Apalagi umat Islam yang termasuk tokoh-tokoh reformasi telah memikirkan masalah 
kepemimpinan yang dialami Mesir. Mereka selalu berusaha mengingatkan agar 
kembali kepada aturan-aturan syari‟at Islam yang berlandaskan Al-Qurán dan As-
Sunnah”. Hal ini sejalan dengan Firman Allah dalam QS. An-Nisa/4;105, yang 
berbunyi: 
                          
        
Terjemahannya : 
Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang Telah 
Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang 
yang tidak bersalah), Karena (membela) orang-orang yang khianat.
43
 
  Oleh karena itu, untuk memperoleh janji Allah melalui keterangan di atas, 
maka Zainab Al-Ghazali berusaha dengan sekuat tenaga walaupun dengan 
menghadapi berbagai macam tantangan baik dari penjajah maupun pemerintah Mesir 
sendiri. Tantangan ini sudah menjadi kenyataan dengan surat perintah penangkapan 
yang dikeluarkan oleh Presiden Gamal Abdun Naser bahwa terhadap Zainab Al-
Ghazali dengan dalih bahwa Zainab merencanakan pembunuhan kepada Gamal 
Abdun Naser bersama para tokoh pembesar Ikhwanul Muslimin dan sebagaimana 
telah di jelaskan bahwa Zainab Al-Ghazali banyak mendapat siksaan, berupa 
pukulan, tendangan, bahkan di gantung lalu dipecut agar Zainab dan Ikhwanul 
Muslimin berhenti dalam visi mereka membangun Negara Islam dan menyebarkan 
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dakwah Islam. Keterlibatan Zainab dengan anggota Ikhwanul muslimin serta 
pertemuan-pertemuan yang selalu diadakan di rumah Zainab serta  melakukan 
gerakan-gerakan bawah tanah dan sembunyi-sembunyi maka dia di tangkap oleh 
aparat pemerintahan Mesir dengan mengirim intelegen Negara untuk mengawasi 
gerak gerik Zainab. 
  Sebagai bukti dalam memberi semangat melawan tentara Inggris dan aparat 
Negara, maka Zainab Al-Ghazali membacakan doanya setelah selesai sholat, Do‟a itu 
berbunyi sebagai berikut: QS At-Taubah/9; 111, yang berbunyi: 
                      
                   
                             
              
Terjemahannya : 
 
.   “Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu Telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang Telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.
44” 
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QS Al-Imran/3;110, yang berbunyi: 
                             
                            
    
 
Terjemahan: 
 Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.45 
QS Al-Imran/3;200, yang berbunyi:  
                          
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.46 
  Adapun usaha-usaha Zainab Al-Gazali dalam gerakan politik yaitu tentang 
perubahan undang-undang dasar Mesir yang sudah mengarah ke Negara Barat agar 
dikembalikan kepada ajaran dan hukum Islam yang murni. Hal ini bertujuan untuk 
mendirikan Negara Islam di Mesir , sebagai jalan agar memperoleh kedamaian dan 
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kesejeterahan serta dapat terlaksananya ajaran Islam yang kaffah bagi masyarakat 
muslim di Mesir. 
  Untuk itu gerakan Zainab bersama pelopor Ikhwanul muslimin di bidang 
politik sangat berpengaruh terhadap umat Islam di Mesir utamanya bagi cendikiawan 
dan kalangan mahasiswa Universitas yang ada di Kairo, seperti Sayyid Qutb, Hasan 
Al-Hudaibi, Abdul Fattah Ismail, dan lain-lain. Dan di kalangan mahasiswapun ikut 
bangkit gerakan yang dipelopori oleh Zainab Al-Gazali dan para pelopor Ikhwanul 
Muslimin lainnya. Hal ini dibuktikan pada waktu Ikhwanul Muslimin berada pada 
masa-masa sulit menyusul kemenangan partainya di Universitas-Universitas. 
Ternyata mereka berhasil mengungguli partai lain dalam merebut kepemimpinan 
senat mahasiswa di berbagai fakultas Universitas Fuad I Kairo. 
  Universitas yang telah memperoleh kemenangan tersebut, menawarkan 
programnya yakni menolak usaha perdamaian dengan Inggris serta menuntut 
dibukanya kamp-kamp latihan militer. 
  Adalah suatu hal yang wajar bagi Zainab Al-Ghazali untuk memberi baju 
agama pada perjuangannya beserta pelopor Ikhwanul muslimin lainnya. Demikian 
juga pada perjuangan nasionalisme Islam Mesir khususnya dan nasionalisme umat 
Islam pada umumnya. Mereka juga menganggap pembebasan tanah air dari 
kekuasaan Inggris adalah merupakan suatu kewajiban agama yang menurut Zainab 
melanggar hak-hak manusia . 
  Langkah-langkah yang ditempuh Zainab dalam dakwahnya dan 
mempengaruhi sebagian masyarkat Islam di wilayah Mesir walaupun banyak 
mengalami berbagai macam kendala seperti di tangkapnya Zainab semua asetnya 
 
 
 
disita oleh pemerintah , kegiatannya di jemaat muslimat di hentikan, dan dikenakan 
kerja paksa seumur hidup. 
  Pada tanggal 10 Agustus 1971 presiden Anwar Sadat mengeluarkan 
keputusuan untuk membebaskan saya setelah adanya campur tangan dari Raja Faisal, 
Raja Saudi ketika itu. Dan sejak tahun 1970-1991, organisasi Ikhwanul Muslimin pun 
mencoba membangun kembali organisasinya dengan mempelajari dan 
menggabungkan kebijaksanaan yang telah dipraktekkan oleh Anwar Sadat serta 
pelanjutnya Husni Mubarak.
47
 
  Para pelopor Ikhwanul muslimin termasuk Zainab Al-Ghazali kemudian 
menyusun suatu program kegiatan bersama-sama dengan pihak pemerintahan Anwar 
Sadat. Meskipun pada waktu itu belum diakui sebagai partai politik, Zainab dapat 
melakukan kegiatannya secara terbuka. 
  Dengan adanya kesempatan yang diperoleh bagi Zainab, sehingga dapatlah 
aktif kembali berkhotbah di masjid-mesjid, menerbitkan majalah, mendirikan 
lembaga keuangan serta memberi layanan sosial kepada masyarakat. Zainab terus 
berusaha memengaruhi masyarakat lewat dakwahnya terhadap pengusaha, 
cendikiawan, muda-mudi, wanita muslimah dan lain-lain. Serta memengaruhi mereka 
dengan menulis dan ceramah-ceramah kuliah umum yang diberikan. 
C. Bidang Sosial Pendidikan 
  Dengan hadirnya bangsa Barat di negeri Mesir, masalah pendidikan juga turut 
berpengaruh dan membawa akibat terhadap umat Islam di Mesir, baik kalangan 
terdidik maupun masyarakat biasa seperti buruh, petani, dan lain-lain. Demikian juga 
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halnya pada waktu itu, di bidang pendidikan telah terjadi dualisme dalam penerapan 
sistem pengajaran. Di satu pihak, sekolah-sekolah pemerintah hanya mementingkan 
pengetahuan umum serta mengabaikan pendidikan agama. Sedangkan di pihak 
sekolah-sekolah agama hanya mementingkan pengetahuan agama saja serta 
melalaikan pengetahuan umum. 
  Oleh karena itu, Zainab berpikir bahwa perlunya diadakan perubahan dengan 
mempengaruhi masyarakat serta kalangan pejabat pemerintahan Mesir. Diantara 
kegiatannya yang paling menonjol adalah kegiatan yang mengutamakan untuk 
membina masyarakat di bidang pendidikan. Dengan demikian Zainab telah 
mendirikan berbagai sekolah baik pendidikan formal, informal, dan non formal. 
  Adapun gerakan-gerakan terhadap pemerintah Mesir agar memasukkan 
pelajaran agama di sekolah umum dan mengadakan pembinaan moral secara 
menyeluruh. Zainab juga mengumumkan program dengan empat sasaran antara lain: 
doktrin luhur, moral tinggi, menegakkan kembali kejayaan masa lampau serta 
kebesaran bangsa, serta menyiapkan tenaga ahli di berbagai bidang untuk suatu 
kebangkitan yang berdasarkan pada ilmu pengetahuan. 
  Dalam seruannya Zainab juga  mengemukakan enam hal mengenai masalah 
pendidikan sebagai berikut: Pertama, melengkapi program pendidikan yang tegas dan 
sekaligus meningkatkan mutunya, mengkoordinasikan berbagai tipe pendidikan yang 
punya tujuan sama, dan menjamin bahwa tingkat pertama pendidikan ialah 
pembangkitan semangat nasional dan moral yang luhur. Kedua, memahami sejarah 
Islam, sejarah nasional, ketatanegaraan dan peradaban Islam. Ketiga, memantapkan 
pelajaran agama sebagai dasar di sekolah seluruh sekolah dan universitas.  Keempat, 
meninjau kembali program pendidikan perempuan dan perlunya membedakan 
 
 
 
program itu dengan program pendidikan anak lelaki di segala tingkat. Kelima, 
menyingkirkan dari dunia pendidikan siapa saja yang tidak beriman, tak bermoral, 
dan palsu patriotismenya. 
  Dengan ide atau gagasan yang lansung Zainab praktekkan itu, ternyata banyak 
membawa hasil yang memuaskan. Sekolah yang didirikan Zainab berbeda dengan 
sekolah swasta yang lainnya. Dalam lembaga pendidikan yang Ia bangun sangat 
menampakkan ciri-ciri keislamannya yang begitu kuat. Dan bahkan murid-muridnya 
dididik untuk memahami kebesaran nenek moyang dan mendambakan datangnya 
kembali kebesaran itu seperti yang telah dicapai oleh umat Islam pada masa lalu. 
  Dalam program pendidikannya Zainab telah mencapai kesuksesan tertentu. 
Mereka membuka sekolah pemberantasan buta huruf sekaligus mengembangkan 
kebudayaan religius, mendirikan sekolah siang untuk mengahafal Al-Qurán, lembaga 
pendidikan untuk anak-anak yatim piatu dan anak putus sekolah dan lain-lain. 
Manfaat sekolah-sekolah ini memang sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
maupun pemerintah di Mesir. Dan suatu ketika pemerintah Mesir melancarkan PBE 
di bawah menteri pendidikan (AlÁshmawi Pasha) pada tahun 1946, Zainab juga 
diminta memberikan bantuannya demi kesuksesan program pemerintah Mesir. 
  Dengan melihat keteraangan tentang usaha Zainab Al-Ghazali di bidang 
pendidikan sehingga sebagian masyarakat Mesir dapat memperoleh kemajuan jauh ke 
depan termasuk masyarakat-masyarakat borjuis yang miskin. 
D. Bidang Agama 
  Gerakan kegamaan dalam Islam di istilahkan dengan gerakan reformasi, yakni 
usaha mengungkapkan nilai-nilai Islam yang paling sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
 
 
 
  Kondisi yang ada pada abad ke-20, di mana kaum imperialisme Barat telah 
merata memasuki wilayah negara Islam. Hal ini adalah akibat timbulnya kelemahan 
sosial dan politik di Timur, dimana ketergantungan telah melanda kehidupan umat 
Islam. Hal ini adalah akibat timbulnnya kelemahan sosial dan politik di Timur, di 
mana ketergantungan telah melanda kehidupan umat Islam. Itu semua merupakan 
factor pembangkit sebagian pemikir Muslim dan mendorong untuk mempelajari apa 
yang harus dilakukan bangsa Timur Islam utamanya negeri Mesir dalam menghadapi 
sebagai berikut: 
1. Imperialisme Kristen di Negara-negara Timur 
2. Paham ateis-sosialisme Barat yang hanya melemahkan umat Islam. 
3. Kelemahan diberbagai segi kehidupan yang berkepanjangan serta menguasai 
individu dan masyarakat di Negara-negara Islam.
48
 
  Sehubung dengan hal tersebut, yaitu dengan mempelajari peristiwa yang telah 
dialami oleh umat Islam Mesir terdahulu, sehingga dalam situasi dan kondisi tertentu 
Zainab membentuk organisasi yang memperjuangkan ajaran Islam akibat dari 
pengaruh Barat yang berusaha menjauh pemuda pemudi Islam dari ajaran 
syari‟,lemahnya umat Islam di Mesir pada waktu itu. Oleh karena itu, Zainab selalu 
menyarankan kepada masyarakat agar pengaruh peradaban dan ilmu serta tekhnologi 
supaya disaring melalui Al-Qur‟an dan hadis Rasulullah saw. 
  Walaupun para pelopor Ikhwanul Muslimin dan Zainab Al-Ghazali 
melakukan misi dakwahnya, namun perlu diketahui bahwa Zaman ynag dihadapinya 
terdapat berbagai paham, serta banyak di antara umat Islam yang tidak memahami 
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ajaran Islam sesuai dengan hakekat yang dikhendaki oleh Allah swt. Dan Rasul-Nya. 
Karena berbagai penyimpangan dan kurangnya kesadaran untuk menjalani syarí‟at 
Islam yang sesuai dengan hukum Allah swt.  
  Langkah awal yang diambil Zainab dengan menerbitkan majalah Sayyidah 
Muslimah, telah menyebarkan tulisan-tulisan yang menyakinkan umat untuk kembali 
kepada agama yang benar dan lurus, di pelosok-pelosok Mesir berkembangnya 
cabang-cabang jama‟at muslimat sebesar 119 cabang, Zainab sendiri yang memimpin 
dan menggerakan persatuan dengan meyusun kelas-kelas pengajian di masjid-masjid 
di seluruh Mesir seperti masjid Ahmad bin Tulun, Masjid al-Imam Syafi‟i, Al-jami‟ 
al-Azhar. Dengan perkembangan itu pertumbuhan muslimah mulai menyusun 
berbagai kegiatan, diantaranya : menumbuhkan pusat dakwah untuk melahirkan para 
pendakwah wanita. Dimana dalam tempuh enam bulan para peserta mengikuti mata 
pelajaran : Firqah, Sirah, Hadis dan berbagai ulumul Syari‟ah sehingga mereka layak 
menyampaikan pengajian di masjid-masjid. Zainab juga turut memajukan lagi usaha 
serta sumbangan persatuan dengan menyediakan rumah-rumah bagi menempatkan 
anak-anak yatim dan menjaga kepentingan mereka.
49
 
 Langkah yang ditempuh selanjutnya ialah pengajian dan seminar setelah 
keluar dari penjara Zainab meneruskan perjuangannya dalam bidang dakwah, dia 
melaksanakan halaqah-halaqah pengajian di masjid-masjid dan menyertai seminar-
seminar di dalam kota Mesir maupun di luar kota Mesir. Adapun nergara-negara yang 
pernah Zainab kunjungi adalah Arab Saudi, Kuwait, Emiriah Arab Bersatu, Jordania, 
Algeria, Turki, Sudan, India, Perancis, Amerika, Canada, Spanyol dan lain 
sebagainya. Selain berdakwah ia berdakwah dengan lisan dan tulisan, tulisan- 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pokok permasalahan dalam sub bab masalah yang telah penulis 
teliti maka penulis merumuskan menjadi tiga kesimpulan yaitu: 
1. Kondisi politik di kawasan Timur Tengah selalu diwarnai dengan berbagai 
pergolakan dan konflik tidak mudah mengurai penyebab munculnya 
kekacauan di berbagai negara Arab yang penuh dengan kompleksitas. 
Turbulensi konflik telah menghambat pertumbuhan dan kemajuan negara-
negara Arab dalam aspek sosial, ekonomi, dan politik.  
Namun revolusi Mesir dan Suriah masih menyisahkan konflk berkelanjutan 
hingga saat ini. Dalam konteks politik Mesir, kekuatan politik dikuasai oleh 
dua kelompok besar yaitu kelompok militer yang menguasai relasi-relasi 
negara dan kelompok Islamis yang didominasi oleh gerakan Ikhwanul 
Muslimin yang menguasai gerakan-gerakan sipil. Penggulingan Raja Faruk 
yang tergabung dalam Free Officers Group yang dikomandoi oleh Kolonel 
Gamal Abdul Naser menjadi presiden pertama di Mesir. Demokrasi mulai 
diperkenalkan di Mesir dalam bentuk monopartai dan masih kental dengan 
militer otoriterian. 
2. Zainab Al-Ghazali Al-Jabili lahir pada tanggal 2 Januri 1917M. atau 8 Rabiul 
Awal 1335H. di Mayeet Ghumar al-Daqiliyah, daerah Buhairah, Mesir. 
Beliau daripada nasab yang mulia, pihak ayahnya adalah dari keturunan 
Khalifah Omar Ibn Khathab ra. Dan ibunya berhubungan nasabnya dengan 
cucu Rasulullah saw. Al-Hasan Ibn Talib ra. Ayahnya bernama Muhammad 
 
 
 
Al-Ghazali Al-Jalibi salah satu ulama besar di Al-Azhar dan juga pengusaha 
kapas terkenal. Setelah wafat ayahnya Zainab kembali ke kampung halaman 
ibunya di daerah Kaheraah di sana mereka bekerja dan belajar saudara 
tertuanya  yang bernama Sa‟aduddin Al-Ghazali. Zainab melanjutkan 
pendidikannya di sebuah sekolah kerajaan, setelah lulus dari sekolah kerajaan 
Zainab kembali belajar kepada ulama ulama Al-Azhar. Dan akhirnya di usia 
18 tahun Zainab terpanggil untuk masuk di sebuah organisasi feminism 
mengangkat suara-suara wanita penyetaraan gender. Dan keluar serta 
mendirikan organisasi Sayyidah Jama‟at muslimat pemilik serta pendiri 
jama‟at muslimat banyak melakukan kebaikan-kebaikan sosial dan yang lebih 
menonjol ialah memberi sumbangsih terhadap masyarakat Mesir serta  
mengangkat hak-hak wanita yang sesuai dengan Al-Qur‟an dan hadis. 
Karakter Zainab yang pemberani dan cerdas dikarenakan hasil didikan 
ayahnya yang mengusung agar Zainab tumbuh menjadi seorang wanita 
muslimah yang kuat, beliau membentuk karakter Zainab dan selalu 
menceritakan tentang srikandi Islam seperti Nusaibah binti Ka‟ab Al-
Maziniyah, sahabiat yang turut ikut berjuang bersama Rasulullah saw. Di 
medan perang Uhud.Zainab berdiri lantang untuk menolak kebatilan bak 
keberanian seorang pemimpin. Jiwanya yang luhur memanggil dirinya 
memperbaiki nasib umat Islam di Mesir dengan bukti mendirikan organisasi-
organisasi sosial keagamaan. Setelah dibebaskan dari penjara oleh presiden 
Gamal Abdun Naser karena keterlibatan politiknya dengan Ikhwanul 
Muslimin, dan melanjutkan visi dakwahnya agar umat kembali kepada Islam 
beliau mulai terserang penyakit lansia berupa rabun dekat, pendengaran yang 
 
 
 
telah samar-samar dan kepikunan.akhirnya Zainab tidak lagi berkativitas 
seperti hari-hari yang biasa beliau lewati, dan kembali ke pangkuan Ilahi. 
Pada tanggal 3 Agustus 2005, Umat merasa kehilangan sosok reformasi yang 
sangat dekat dengan umat. 
3. gagasan Feminis yang diusung oleh Zainab ketika bergabung pada EFU 
(Egyptian Feminist Unioin) di berupa upaya menyuarakan hak-hak wanita 
dengan segala norma yang membatasi wanita menekan hak kebebasan wanita 
misalnya mengenakan hijab hal itu membuat wanita terbatas. Dan akhirnya 
Zainab diberi petunjuk dan akhirnya Zainab mendirikan Jama‟at muslimat 
untuk memobilisasi wanita kembali kepada Islam, meneggakan yang hak dan 
menolak yang batil, mentarbiyah para anggota jamaa‟at agar menjadi 
pencetak generasi bangsa yang cerdas dan taat agama. Pertentangan Ideologi 
yang membuat Zainab dipenjara oleh pemerintahan Mesir, Zainab berideologi 
agar Mesir menjadi negara Islam yang di buat dengan undang-undang syari‟at 
Islam dan ideologi pemerintah saat itu sosialisme-kapitalisme sangat jelas 
bertentangan dan Zainab sendiri bercita-cita untuk menjadikan Mesir menjadi 
negara Islam akhirnya peristiwa turbulensi di negara Mesir menjadi kacau 
karena gerakan oposisi yang dilakukan Zainab bersama Ikhwanul Muslimin 
dan Gamal pun menangkap semua aktivis Ikhwanul muslimin yang berjumlah 
100.000 aktivis, Gamal beranggapan hanya ada 1 orang yang membuat Gamal 
untuk menjalankan sistem pemerintahannya yaitu Zainab Al-Ghazali. 
4.  gerakan Zainab dalam bidang sosial yaitu pemeliharaan anak-anak yatim piatu, 
perhatian terhadap nasib orang-orang miskin, dan mereka yang menderita 
sakit, upaya mendamaikan percekcokan keluarga, upaya memberikan 
 
 
 
kemudahan pernikahan, serta upaya memelihara orang-orang yang 
bertobat.Gerakan Zainab dalam bidang politik yaitu mengajak masyarakat 
untuk kembali kepada syari‟at Islam membentuk hukum yang berlandaskan 
Al-Qur‟an dan hadis. Gerakannya yang sembunyi-sembunyi bersama anggota 
Ikhwanul Muslimin lainnya untuk memasukkan teori-teorinya di Universitas-
universitas Kairo. Dan Universitasnya pun menawarkan programnya untuk 
menolak usaha perdamaian dengan Inggris. Gerakan Zainab dalam bidang 
pendidikan juga sangat berpengaruh membina masyarakat dalam pendidikan 
agama , mendirikan sekolah formal, informal dan non formal. Dan 
mempengaruhi pemerintah agar memasukkan pelajaran agama di sekolah-
sekolah umum tidak hanya mementingkan pelajaran-pelajaran umum. Dan 
meninjau kembali program pendidikan khusus wanita dan perlunya 
membedakan pendidikan untuk anak lelaki di segala tingkat. Membuka 
sekolah pemberantas buta huruf sekaligus mendirikan sekolah siang untuk 
menghapal Al-Qur‟an, lembaga pendidikan untuk anak yatim piatu dan anak 
putus sekolah sekolah untuk kaum petani dan buruh. 
5.  Gerakan Zainab dalam bidang agama, gerakan dengan mengungkapkan nilai-
nilai Islam yang paling sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi serta dengan menerbitkan majalah Sayyidah muslimah, 
menyebarkan tulisan-tulisan dakwah, menyusun kelas-kelas pengajian di 
masjid-masjid di seluruh Mesir dan menumbuhkan pusat dakwah untuk 
melahirkan para pendakwah wanita menyampaikan dakwah-dakwah di 
masjid. 
 
 
 
 
B.  Implikasi Penelitian 
1. Untuk para pemikir rakyat muslim yang taat untuk tidak melawan kepada 
pemimpin selama pemimpin itu bersyahadat meyakini Tuhan itu Allah dan 
Nabi Muhammad adalah utusan Allah swt. Tidak melakukan 
pembrontakan dan rakyat wajib taat kepada pemimpinnya selama tidak 
memerintahkan kita kepada kemaksiatan. 
2. Untuk para pemikir revolusi untuk selalu membawa nilai-nilai Islam yang 
paling sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
3. Untuk kepada penuntut ilmu untuk belajar lebih giat belajar ilmu 
pengetahuan umum dan ilmu agama. Menjadi manusia yang berguna dan 
bermanfaat baik bagi negera dan agama. 
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